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ABSTRAK 
Alifa Rachma Santi, (133 111 198), Hubungan Persepsi Siswa tentang Pendidikan 
Islam dalam Keluarga dengan Etika Makan Siswa Kelas VIII di MTs N Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci : Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga, Etika 
Makan 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih terlihat banyak siswa makan dengan 
berdiri maupun dengan berjalan atau bahkan dengan berlarian. Terlihat juga siswa 
makan dengan berlebihan melebihi porsinya, sehingga hal ini menyebabkan siswa 
mengantuk pada saat pelajaran di kelas. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 
ini adalah. (1) Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga pada siswa kelas VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
(2)Untuk mengetahui etika makan yang telah diterapkan oleh siswa kelas VIII di MTs 
N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. (3) Untuk mengetahui hubungan 
persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa 
kelas VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 dengan sampel 
sebanyak 190 dari 363 populasi. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
Propotionate Random Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa 
dua buah angket untuk mengukur variabel persepsi siswa tentang pendidikan Islam 
dalam keluarga dan etika makan. Uji coba instrument persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga menghasilkan 27 butir valid dan uji coba instrument 
etika makan menghasilkan 25 butir valid dimana masing-masing variabel berjumlah 
30 soal. Uji reliabilitas instrument persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga menggunakan rumus Alfa Croncbach diperoleh rhitung (1,038) > rtabel (0,361) 
dan uji reliabilitas etika makan menggunakan rumus Alfa Croncbach diperoleh rhitung 
(1,041) > rtabel (0,361). Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus korelasi 
Product Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam 
keluarga di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 tergolong sedang 
dengan prosentase 61%,. (2) Etika Makan siswa kelas VIII di MTsN Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017 tergolong sedang dengan prosentase 56%. (3) 
Hasil korelasi product moment diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,171) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,138) maka 𝐻𝑎 
diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga mempunyai hubungan positif dengan etika makan siswa. Artinya semakin 
baik pendidikan Islam dalam keluarga maka semakin baik pula etika makan siswa, 
dan sebaliknya jika semakin buruk pendidikan Islam dalam keluarga maka semakin 
buruk pula etika makan siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Etika adalah “apa yang seharusnya saya lakukan” atau “bagaimana seharusnya saya 
bertindak?” Etika seharusnya menyediakan prinsip-prinsip moral atau aturan universal yang 
mengarahkan kita pada apa yang seharusnya dilakukan. (Yaumi, 2014: 31). Etika makan 
adalah tatacara atau aturan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang pada saat makan.  
Keluarga merupakan aset yang sangat penting, individu tidak bisa hidup sendirian, 
tanpa adanya ikatan-ikatan dalam keluarga begitu menurut fitrahnya, menurut budayanya, 
dan begitulah perintah Allah SWT. Keluarga memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap seluruh anggotanya, sebab selalu terjadi interaksi yang paling bermakna, paling 
berkenan dengan nilai yang sangat mendasar dan sangat intim. (Djawat Dahlan, dalam 
Jalaluddin Rakhmat dan Muchtar Gandaatmaja, dalam Yusuf dan Nurihsan, 2006: 177) 
Pendidikan adalah suatu yang esensial dalam perkembangan anak-anak menuju 
kedewasaannya. Pendidikan yang utama pada dasarnya adalah penanaman nilai-nilai akhlak 
yang terpuji kedalam jiwa anak sejak kecil hingga menjadi dewasa, sehingga dalam 
menghadapi kehidupannya di tengah masyarakat memiliki kemampuan dan keterampilan 
serta berakhlak mulia. Pendidikan secara langsung merupakan dasar pembentukan 
kepribadian, kemajuan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, dan kemajuan kehidupan 
ssosial pada umumnya. Ilmu pengetahuan telah menjadi dasar perkembangan teknologi serta 
menjadi tulang punggung pembangunan dan kehidupan modern dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup umat manusia.  
Menurut M. Noor Syam dalam bukunya (Jamaluddin, 2013: 33) mengemukakan 
bahwa pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadian anak sesuai dengan 
nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan agama Islam sangat berperan dalam 
usaha membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT, menghargai dan 
mengamalkan ajaran agama dalam bermasyarakat, berbangsa dab bernegara. Maka dari itu 
Pendidikan Agama Islam harus diajarkan pada anak sejaak dini. Selain itu Nur Uhibiati 
(2005: 24) mengemukakan pendidikan Islam dapat menanamkan dan membentuk sikap-
sikap yang dijiwai nilai-nilai agama Islam tersebut, juga mengembangkan kemampuan 
berilmu pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya merupakan proses 
ikhtiarah yang secara pedagogis mampu mengembangkan hidup anak kearah kedewasaan 
atau kematangan yang menguntungkan dirinya.  
Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan tingkah laku 
orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya, terutama anak yang masih kecil. Pengalaman 
anak semasa kecil akan membawa dan membekas sampai dewasa yang akhirnya akan 
mewarnai corak kepribadiannya. Dalam hal ini, pihak ibu lebih dituntut untuk berperan 
aktif, Karena ibu merupakan orang yang lebih dekat dengan anaknya. Seorang ibu yang 
penuh perhatian, penyayang, dan tekun menjalankan ajaran-ajaran agama, serta untuk hidup 
sesuai nilai-nilai moral yang telah digariskan oleh agama dapat membina moral dan mental 
(pribadi) anaknya secara sehat dan teratur. Ahmad Tafsir (1994: 155) menjelaskan bahwa 
yang bertindak sebagai pendidik dalam hal ini adalah ayah dan ibu si anak serta semua 
anggota keluarga yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, 
nenek, paman, bibi dan kakak. Akan tetapi yang paling bertanggung jawab adalah ayah dan 
ibu.  
Secara kodratnya anak memerlukan pendidikan dari orang yang lebih tua. Orang 
tualah yang menjadi dasar pendidikan anak. Orang tua memiliki tanggung jawab penuh 
untuk pendidikan anaknya. Oleh karena itu anak perlu adanya bimbingan dan keteladanan. 
Mengapa perlu itu, materi saja tak cukup untuk pembentukan akhlak anak. Anak 
membutuhkan keteladanan orang tua. Keteladanan tersebut akan berpengaruh besar kepada 
anak. Secara tidak langsung anak akan meniru segala perilaku yang dilakukan oleh orang 
tuanya dirumah. Orang tua perlu menanamkan akhlak dan pembiasaan yang baik untuk 
anaknya. Termasuk juga dalam pembiasaan etika makan. Dari kecil anak sudah ditamankan 
oleh orang tua cara makan yang baik dan benar menurut Al-Qur’an dan Hadis. Tetapi tidak 
sedikit juga anak yang masih melanggar etika makan tersebut.  
Oleh karena itu orang tua dalam lingkungan rumah tangga harus dapat memberikan 
pendidikan yang baik terhadap anak-anak mereka. Karena lingkungan keluarga merupakan 
lembaga pertama dan utama yang dikenal anak. Hail ini disebabkan karena kedua orang 
tuanyalah yang pertama dikenal dan diterima pendidikannya. Perhatian dan kasih sayang 
yang terjalin antara kedua orang tua dan anak-anaknya merupakan basis yang ampuh bagi 
pertumbuhan dan perkembangan psikis serta nilai-nilai social dan religious pada diri anak. 
(Samsul Nizar, 2001: 125) 
Menurut Gunarsa, (1995: 1) sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak 
hanya terbatas selaku penerus keturunan saja. Dalam bidang pendidikan, keluarga 
merupakan sumber pendidikan utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektuil 
manusia diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri. 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa keluarga dalam hal ini  orang tua 
bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. Hal ini tergambar dalam Al-Qur’an surat 
At-Tahrim ayat 6:  
                           
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Depag RI, 2005: 
560)  
Menurut Ali r.a., maksud kalam Allah tersebut adalah ajarkanlah kebaikan kepada 
dirimu dan keluargamu. Ibnu Katsir dalam tafsirnya berpendapat bahwa seorang muslim 
hendaklah mendidik diri dan keluarganya tentang apa yang diperintahkan dan apa yang 
diharamkan oleh agama sehingga semuanya terselamatkan dari api neraka (Hasan El-Qudsy, 
2012: 3). 
Keluarga berperan sebagai ujung tombak dalam melakukan serangkaian proses dan 
pembiasaan terhadap anak. Proses itu sendiri terjadi melalui penerapan pola asuh dan 
keteladanan terhadap anak. Orang tua adalah orang pertama yang membimbing anak secara 
langsung dan juga berperan dalam pembentukan pribadi anak. 
Keluarga mempunyai tanggung jawab dan peranan yang besar dalam memberikan 
pendidikan kepada anak karena bagaimanapun anak adalah individu yang harus dijaga dan 
dikembangkan potensinya agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang 
mempunyai jiwa yang kuat, raga yang sehatserta pengetahuan keterampilan yang hebat. 
Anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan dimasa depan. Dalam pandangan 
Islam, pendidikan anak tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak 
tentang bagaimana ia harus bersikap ketika dewasa sehingga dapat meraih apa yang ia cita-
citakan (kesuksesan dunia) melainkan juga bagaimana bisa sukses di akhirat.  
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Rosyid selaku guru Akidah 
Akhlak di MTs N Andong Boyolali pada tanggal 25 Januari 2017. Hasil wawancara 
diperoleh informasi bahwa etika makan yang telah diterapkan masing-masing siswa itu 
berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena pendidikan Islam yang diberikan orang tua 
para siswa berbeda satu dengan yang lainnya. Atau bahkan orang tua sudah memberikan 
pendidikan Islam yang baik tetapi tidak diterapkan oleh siswa. Bisa juga karena guru nya 
yang kurang memperhatikan hal tersebut. Di MTsN Andong banyak siswa yang tidak 
memperhatikan etika makan. Masih terlihat siswa makan dengan berdiri maupun dengan 
berjalan atau bahkan dengan berlarian. Terkadang juga siswa lupa akan berdoa sebelum 
makan karena siswa sudah terlalu lapar. Terlihat juga siswa makan dengan berlebihan 
melebihi porsinya, sehingga hal ini menyebabkan siswa mengantuk pada saat pelajaran di 
kelas.  
Semestinya etika makan sudah ditanamkan oleh orang tua kepada anaknya sejak 
kecil. Anak sudah mempraktikkan tata cara makan atau etika makan dengan baik dan benar 
menurut syari’at Islam. Bahkan ketika anak sudah memasuki dalam dunia pendidikan di 
sekolah, setiap harinya diberikan materi pendidikan agama yang didalamnya juga terdapat 
materi mengenai etika makan. Seharusnya siswa di MTs sudah menerapkan dan juga 
membiasakan tata cara atau etika makan dengan baik dan benar. Tetapi faktanya justru 
sebaliknya. Untuk mengatasi pelanggaran terhadap etika makan tersebut memerlukan 
adanya bimbingan dalam keluarga.  
Pendidikan Islam dalam keluarga berlangsung secara terus menerus dengan 
pengalaman langsung yang diperoleh anak melalui penglihatan, pendengaran dan perlakuan 
yang diterima oleh anak, terutama orang-orang terdekatnya terumama yang sangat 
berpengaruh besar adalah orang tuanya.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik mengambil 
penelitian dengan judul “HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG PENDIDIKAN 
ISLAM DALAM KELUARGA DENGAN ETIKA MAKAN SISWA KELAS VIII DI 
MTs N ANDONG BOYOLALI TAHUN AJARAN 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat diidentifikasikan 
adalah sebagai berikut:  
1. Terlihat tak sedikit siswa MTs N Andong makan dengan berdiri, berjalan bahkan dengan 
berlarian.  
2. Etika makan yang baik dan benar mungkin dianggap sepele, tetapi sebenarnya itu perlu 
diterapkan dan dibiasakan sejak dini pada anak. 
3. Orang tua kurang menanamkan keteladanan untuk membangun akhlak dan pribadi yang 
baik terutama pada etika makan anak. 
4. Orang tua dirumah yang kurang menerapkan etika makan dengan baik dan benar, padahal 
secara tidak langsung anak akan menirukan kebiasaan tata cara atau etika makan 
keluarganya dirumah terutama orangtuanya. 
5. Walaupun sudah adanya materi pendidikan agama yang diberikan di sekolah setiap 
harinya, tetapi tak sedikit siswa yang melalaikan tata cara atau etika makan dengan baik 
dan benar.  
 C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan dapat terfokus dan terhindar dari kesalahpahaman, maka penelitian ini 
dibatasi pada:  
1. Pendidikan Islam dalam keluarga dibatasi pada endidikan oleh orang tua. 
2. Pendidikan pada orang tua dibatasi pada masalah tata cara atau etika makan. 
3. Siswa pada penelitian ini dibatasi siswa kelas VIII MTs N Andong Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga pada siswa kelas 
VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakah etika makan yang telah diterapkan oleh siswa kelas VIII di MTs N 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017?  
3. Adakah hubungan persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika 
makan siswa kelas VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitan ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga pada siswa 
kelas VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.  
2. Untuk mengetahui etika makan yang telah diterapkan oleh siswa kelas VIII di MTs N 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
dengan etika makan siswa kelas VIII di MTs N Andong Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai rujukan kegiatan penelitian 
berikutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 
pada pendidikan agama dalam keluarga terhadap etika makan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua 
1) Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bekal orang tua untuk memberikan 
pendidikan agama Islam dalam keluarga pada anak. 
2) Diharapkan orang tua lebih menerapkan keteladanan yang baik pada anak sehingga 
anak dapat menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia. 
b. Bagi siswa  
1) Dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk menerapkan tata cara atau etika 
makan dengan baik dan benar. 
2) Berharap agar pendidikan agama dalam keluarga dapat memberi pengaruh positif 
serta mampu menerapkan etika makan dengan baik dan benar menurut syariat 
Islam.  
c. Bagi Guru 
1) Dapat memberikan masukan dan tolak ukur mendidik siswa dalam menerapkan 
akhak yang baik di sekolah. 
2) Agar lebih memperhatikan akhlak siswa, serta memperingatkannya apabila siswa 
belum menerapkan akhak yang baik. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai media untuk mendapatkan pengalaman langsung meneliti sehingga dapat 
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan dalam keadaan yang sebenarnya 
di lapangan. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
a. Pengertian Persepsi Siswa 
Menurut Slameto (1996: 102) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses yang 
mengangkat masuknya pesan untuk informasi kedalam otak manusia, melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu indera penglihatan (mata), 
pendengaran (telinga0, peraba (kulit), perasa (mulut) dan penciuman (hidung). 
Jadi persepsi merupakan proses masuknya informasi kedalam otak manusia 
melalui panca inderanya. 
Menurut Jallaludin Rahmat (2005: 51) mengatakan bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut pengertian ini 
persepsi diartikan sebagai kesimpulan dari beragam pengalaman mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan objek yang dipersepsikan dari suatu pengalaman atau 
peristiwa yang telah ditafsirkan tersebut yang akhirnya menimbulkan persepsi.  
Menurut Walgito (2002: 53) menyatakan bahwa persepsi merupakan suatu 
proses yang diawali dari pengideraan yaitu merupakan proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat responnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa adalah tanggapan 
atas penerimaan seorang siswa didalam sekolah yang merupakan kemampuan 
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan atau yang disebut dengan 
mengorganisasikan pengamatan terhadap stimulus yang diinderanya, yang 
kemudian masuk kedalam otak sehingga menjadi suatu yang berarti dan 
merupakan respon yang menyatu dalam diri individu. Persepsi yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah tentang sikap dan tanggapan yang diterima siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarganya dirumah. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Siswa 
Menurut Abdul Rahman Shaleh (2004: 118) menjelaskan karena persepsi 
lebih bersifat psikologis dari pada proses penginderaan saja makan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi yaitu: 
1) Perhatian yang selektif 
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak sekali 
rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian ia tidak harus 
menanggapi semua rangsangan yang diterimanya untuk itu, individu 
memusatkan perhatiannya pada rangsangan-rangsangan tertentu saja. Dengan 
demikian obyek-obyek atau gejala lain tidak akan tampil kemuka sebagai 
objek pengamatan. 
2) Ciri-ciri rangsangan 
Rangsangan yang dengan lantang bergerak diantara rangsangan yang diam 
akan lebih menarik perhatian. Demikian juga rangsangan yang paling besar 
diantara yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan intensitas 
rangsangan yang paling kuat. 
3) Nilai dan kebutuhan individu 
Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda dalam 
pengamatannya disbanding seorang bukan seniman. Penelitian juga 
menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan rendah memiliki koin yang 
paling besar daripada anak-anak orang kaya. 
4) Pengalaman dahulu 
Pengalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana 
seseorang mempersepsikan dunianya.  
Sedangkan menurut Jalaludin rahmad (2001: 56) ada empat faktor yang 
mempengaruhi persepsi yaitu: 
1) Kebutuhan 
Merupakan salah satu dorongan kewajiban yang mendorong manusia 
untuk melakukan suatu tindakan, misalnya: rangsangan, keinginan, tuntutan 
dan cita-cita. 
2) Kesiapan mental 
Kesanggupan penyesuaian atau penyesuaian social atau keduanya 
sekaligus untuk meniptakan hubungan-hubungan social yang berhasil. 
 
 
3) Suasana emosional 
Kondisi perasaan yang berkesinambungan, diuraikan dengan selalu 
timbulnya perasaan-perasaan yang senang, latar belakang atau tata nilai yang 
dianut oleh seseorang. 
4) Latar belakang budaya 
Merupakan disiplin tersendiri dalam psikologi antar budaya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi timbulnya persepsi adalah subjek, objek, situasi, perhatian 
yang selektif, ciri-ciri rangsangan, nilai dan kebutuhan individu dan pengalaman 
terdahulu. 
c. Proses Terjadinya Persepsi Siswa 
Menurut Abdul Rahman Shaleh (2005: 119) proses terjadinya persepsi setelah 
menginderakan obyek dilingkungannya, ia memproses hasil penginderanya itu 
dan timbulah makna tentang obyek pada diri manusia yang bersangkutan yang 
dinamakan persepsi. 
Bimo Walgito (2001: 54) mengemukakan bahwa tahap proses terjadinya 
persepsi ada empat tahap: 
1) Proses Fisik yaitu proses ditangkapnya suatu stimulus oleh alat indera 
manusia. 
2) Proses Fisiologis yaitu diteruskannya stimulus yang diterima oleh respon ke 
otak melalui syaraf-syaraf sensorik. 
3) Proses Psikologis yaitu proses timbulnya kesadaran individu tentang stimulus 
yang diterima reseptornya. 
4) Hasil dari persepsi yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses 
persepsi berawal dari timbulnya stimulus-stimulus yang timbul dari hasil 
penginderaan terhadap suatu obyek di lingkungan yang kemudian direspon ke 
otak melalui syaraf-syaraf sensorik, kemudian keseluruhan rangsangan tersebut 
dapat mempengaruhi tanggapan individu dan selanjutnya terjadi penyaringan 
informasi serta proses pengontrolan jumlah dan jenis informasi yang diterima oleh 
setiap individu. 
d. Pengertian Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Menurut mulkhan dalam buku yang dikutip Jamaluddin (2013: 115), 
pendidikan adalah usaha kemanusaian yang dilakukan secara sadar dan rarsional, 
dalam pencapaian cita-cita kemanusiaan yang tidak pernah selesai dan tidak dapat 
dicapai hanya dengan satu generasi.  
Pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik 
penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam realitas 
sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini dalam realitas sejarahnya mengandung 
dua kemungkinan, yaitu Pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat dengan 
identitas Islam atau mungkin mengandung jarak atau kesenjangan dengan 
identitas Islam (Muhaimin, 2010: 6) 
Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang berlangsung secara 
continue dan berkesinambungan. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi 
Pendidikan Islam yang perlu diemban adalah pendidikan manusia seutuhnya dan 
berlangsung sepanjang hayat. ( Ar-Rasyidin dan Samsul Nizar, 2005: 32) 
Pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga 
menjadi menusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. (Muhaimin, 2004: 78) 
Secara umum, keluarga terdiri dari anak-anak, remaja, orangtua dan 
kakek-nenek. Keluarga juga dapar mencakup bibi, pamann, sepupu, keponakan 
laki-laki dan perempuan. Kebanyakan keluarga juga multigenerasional. Sejumlah 
keluarga meliputi para anggota yang bukan saudarda sedarah, tetapi orang yang 
memiliki hubungan erat dengan para anggota keluarga.  (Geldart Kathryn dan 
Davin Geldard, 2011: 77). 
 Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat 
berpengaruh dalam membentuk pola kepribadian anak. Di dalam keluarga anak 
pertama berkenalan dengan nilai dan norma. Pendidikan keluarga memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, 
norma social dan pandangan hidup yang diperlukan anak (Helmawati, 2014: 50) 
Pendidikan Islam dalam keluarga akan memberikan dua kontribusi penting 
terhadap perkembangan anak yaitu: pertama, penanaman nilai dalam pengertian 
pandangan hidup yang nantinya akan mewarnai perkembangan jasmani dan 
akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak akan menjadi dasar bagi 
kemampuannya untuk menghargai orang tua, para guru, pembimbing, serta orang-
orang yang telah membekalinya dengan pengetahuan. (Juwariyah, 2010: 82) 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga adalah pandangan atau anggapan 
seorang siswa mengenai pendidikan yang telah diberikan oleh keluarganya 
terutama pendidikan yang diberikan dari orang tua siswa tersebut. 
e. Dasar pendidikan Islam dalam keluarga 
Dasar pendidikan agama Islam dalam keluarga yaitu atas dasar cinta ksih 
seseorang terhadap darah dagingnya (anak) dan atas dorongan social dan moral. 
Akan tetapi dorongan yang lebih mendasar lagi tentang pendidikan agala Islam 
dalam keluarga bagi umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis. Menurut Ahmad 
D. Marimba (1992: 8) dasar-dasar pendidikan agama Islam adalah “semua 
ketentuan dan ajaran yang berasal dari firman Allah SWT dan Rasu-Nya.” 
Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber hukum dan ajaran Islam yang 
menjadi pedoman hidup. Sebagaimana Allah SWT memerintahkan agar para 
orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta 
berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari Api neraka, sebagaimana 
Firman Allah SWT surat At-Tahrim [66] ayat 6: 
                       
                         
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Depag RI, 2005: 560) 
Kewajiban tersebut dapat dilaksanakan dengan mudah karena orang tua 
mencintai anaknya. Menusia mempunyai sifat mencintai anaknya dan hal ini 
disebutkan dalam surat Al-Kahfi ayat 46: 
Dalam ayat ini dijelaskan manusia mencintai harta dan anaknya. Apabila 
orang tua telah mencintai anaknya maka tentulah tidak akan sulit untuk meniddik 
anaknya. Hadis yang menjelaskan pengaruh orang tua terhadap anaknya, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ِِهناَس  َِجُيُ َْوأ ِِهناَرُصْن َي ْوَأ ِِهناَد ِوَه ُي ُهاَو ََبَأف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُد ِلَو ُي َّلاِا ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم 
Artinya: “seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia dalam keadaan 
kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang menjadikan 
Yahudi, Nasrani ataupun Majusi” 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar pendidikan agama Islam 
dalam keluarga adalah atas dasar cinta kasih terhadap anak, atas doromgan social 
dan dorongan moral. Akan tetapi yang paling mendasat mengenai pendidikan 
agama Islam dalam keluarga adalah Al-Qur’an dan Hadis.   
f. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga menurut Juwariyah (2010: 49) 
adalah terciptanya manusia yang utuh dalam pengertian seluas-luasnya, yakni 
jasmani rohani berakal dan berakhlak mulia, terampil dalam bekerja dan setiap 
yang dilakukannya senantiasa bernilai ibadah untuk menyongsong kebaikan 
akhiratnya.  
Menurut Soleha dan rada, (2011:45) tujuan pendidikan agama Islam dalam 
keluarga adalah melahirkan manusia-manusia yang beriman dan berpengetahuan 
dan saling menunjang satu sama lainnya, jika tidak dapat dikatakan kebodohan 
baru. 
Menurut Helmawati, (2014: 51) tujuan pendidikan agama Islam dalam 
keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Memelihara keluarga dari api neraka 
Allah SWT berfirman dalam QS. At-Tahrim [66]: 6 
                   
                      
           
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka” peliharalah dirimu disini tentulah ditujukan kepada 
orang tua khususnya ayah sebagai pemimpin dalam keluarga dan 
ibu serta anak-anak sebagai anggota keluarganya.(Depag RI, 2005: 
560) 
2) Beribadah kepada Allah SWT 
Manusia diciptakan memang untuk beribadah kepada Allah dalam 
kitab-Nya yang menganjurkan agar manusia beribadah kepada Allah SWT 
(QS. Al-Dzariyat [51]: 56. 
                
Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (Depag RI, 2005: 523) 
Kewajiban beribadah kepada Allah juga terdapat dalam QS. Al-An’am 
[6]: 162: menyatakan bahwa Sesungguhnya shalatku, hidup dan matiku hanya 
untuk Allah, Tuhan sekalian alam. 
                        
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Depag RI, 2005: 
150) 
 
3) Membentuk akhlak mulia 
Pendidikan dalam keluarga tentunya menerapkan nilai-nilai atau 
keyakinan seperti juga yang ditunjukkan dalam QS Luqman [31]: 12-19 
                     
                         
                        
                           
                            
                               
                           
                               
                               
                                    
                  
                           
         
Artinya: 12) “dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji". 13) “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14) “dan Kami perintahkan 
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 15) “dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 16) (Luqman 
berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji 
sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah 
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha mengetahui. 17) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18) dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19) dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (Depag RI, 2005: 412) 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa, agar senantiasa menjadi manusia 
yang selalu bersyukur kepada Allah, tidak mempersekutukan Allah 
(keimanan), berbuat baik kepada kedua orang tua, mendirikan sholat 
(ibadah), tidak sombong, sederhana dalam berjalan, dan lunakkan suara 
(akhlak/kepribadian) 
4) Membentuk anak agar kuat secara individu, social dan professional  
5) Kuat secara individu ditandai dengan tumbuhnyakompetensi yang 
berhubungan dengan kohnitif, afektif dan psikomotorik. Kuat secara social 
berarti individu terbentuk untuk mempu berinteraksi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kuat secara professional bertujuan agar individu mampu 
hidup mandiri dengan menggunakan keahliannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Jadi dapat disimpulkan, tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga 
adalah untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan pengamalan agama Islam 
oleh peserta didik. Sehingga peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah, 
berakhlak mulia, serta menaati perintah Allah.  
g. Ruang Lingkup Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Ruang lingkup pendidikan Islam meliputi segala aspek kehidupan. 
Menurut Hery Noer Aly dan Munzier (2003: 69) merinci ruang ingkup 
pendidikan agama Islam terdiri dari lima unsur sebagai berikut: 
1) Pendidikan keimanan atau Rabbani 
Pendidikan keimanan atau Rabbani sebagai salah satu dimensi 
pendidikan Islam tidak hanya ditempuh melalui hubungan antar hamba dan 
Penciptanya secara langsung, tetapi juga melalui interaksi hamba dengan 
berbagai fenomena alam dan lapangan kehidupan, baik social maupun fisik. 
Pendidikan keimanan atau Rabbani merupakan bagian dasariah di dalam 
pendidikan Islam yang melandasi. 
Pendidikan keimanan ditanamkan dengan kesadaran dan keyakinan 
tentang keesaan Allah SWT ke dalam diri anak. Zakiah Darajat (1995: 55) 
menegaskan, “Pembentukan iman seharusnya di mulai sejak dalam kandungan 
sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya.” 
Allah juga menegaskan hal yang sama sebagaimana tergambar di 
dalam didikan Luqman terhadap anaknya. Terdapat dalam surat Luqman [31]: 
13 yang berbunyi: 
                  
             
Artinya: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Depag RI, 2005: 412) 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa keimanan merupakan hal pertama 
yang harus diajarkan kepada anak agar terhindar dari syirik dan terjerumus 
dari kenistaan. 
2) Pendidikan Amaliah  
Pendidikan amaliah memberi individu ketentraman dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Hal ini merupakan motivasi bagi manusia untuk terus 
melakukan amal shaleh sesuai dengan kemampuannya. Sebaliknya, amal yang 
buruk atau tidak berbuat sama sekali hanya akan membuahkan kemalasan, 
hal-hal negatif, kemunduran, serta kecelakaan di akhirat. 
 
 
3) Pendidikan Ilmiah 
Pendidikan Ilmiah disebut juga pendidikan ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan dimulai dengan keterampilan membaca dan menulis. Manusia 
didorong untuk mempelajari setiap pengetahuan yang bermanfaat bagi 
dirinya, masyarakatnya dan semua umat manusai, baik dalam lingkup 
pengetahuan kesyariatan, pengetahuan sosial, keamalan ataupun pengetahuan 
lainnya. 
4) Pendidikan Akhlak 
Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan 
masyarakat. Tanpa akhlak, manusia tidak berbeda dari kumpulan binatang. 
Pendidikan akhlak berpegang pada kebaikan serta menjauhi keburukan dan 
kemungkaran, berhubungan erat dengan upaya mewujudkan ketakwaan, 
ketundukan dan beribadah kepada Allah. Dengan pendidikan akhlak akan 
membentuk manusia yang baik. Baik menurut pandangan manusia dan 
terlebih menurut pandangan Allah. 
Dalam Islam akhlak karimah merupakan inti dari ajarannya, karena 
pada dasarnya manusia takwa yang akan menduduki jabatan paling mulia di 
sisi Allah. Sebagaimana firman-Nya manusia takwa adalah manusia yang 
beriman dan beramal shaleh. 
5) Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam 
karena manusia menurut tabiatnya, dalam sesuai dengan hukum penciptaan 
Allah, adalah makhluk social. Firman Allah dalam surah Al-Hujurat [49]: 13 
berbunyi: 
                          
                          
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (depag RI, 2005: 517) 
Pendidikan sosial dalam islam mulai dengan pengembangan mental 
individu dari aspek inisiatif dan tanggung jawab individual yang merupakan 
dasar tanggung jawab terhadap yang lain. 
Sedangkan Menurut Heri Juhari Muchtar (2008: 16) ruang lingkup 
pendidikan agama Islam terdiri dari tujuh unsur yaitu: 
1) Pendidikan keimanan 
Pendidikan ini mencakup keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-
kitab Allah, Nabi dan Rasul, hari kiamat dan takdir. Tujuannya adalah agar 
anak memiliki dasar-dasar keimanan dan ibadah yang kuat. 
2) Pendidikan Moral atau Akhlak 
Pada pendidikan moral atau akhlak ini merupakan latihan 
membangkitkan nafsu-nafsu rubbubiyah (ketuhanan) dan menghilangkan 
nafsu-nafsu syaithaniyah. Tujuannya dari pendidikan ini adalah agar anak 
memiliki perilaku-perilaku akhlak yang mulia dan menjauhi atau 
meninggalkan perilaku akhlak yang tercela. 
3) Pendidikan Jasmani 
Rasulullah memerintahkan umatnya agar mengajarkan memanah, 
berenang, naik kuda, dan bela diri kepada putra-putrinya. Ini merupakan 
perintah kepada umatnya untuk mengajarkan pendidikan jasmani kepada 
anak-anaknya. Tujuan dari pendidikan ini adalah agar anak memiliki jasmani 
yang sehat dan kuat serta memiliki keterampilan dasar seperti berlari, lompat 
dan renang. Manusia tidak dapat meraih kebaikan, kecuali jika rohani dan 
jasmaninya berfungsi dengan baik. 
4) Pendidikan Rasio 
Tujuan dari pendidikan ini adalah agar anak dapat menjadi cerdas dan 
dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. 
5) Pendidikan Kejiwaan atau Hati Nurani 
Pada pendidikan kejiwaan atau hati nurani ini anak dilatih agar dapat 
membina hati nuraninya  sehingga tertanam dalam dirinya dan dapat 
menyuarakan kebenaran dalam keadaaan apapun. Diharapkan agar anak 
memiliki jiwa atau hati nurani yang kuat, sabar dan tabah dalam menjalani 
kehidupan ini. 
6) Pendidikan Sosial atau Kemasyarakatan 
Diharapkan agar anak memiliki wawasan kemasyarakatan dan mereka 
dapat hidup serta berperan aktif di masyarakattnya secara benar. 
7) Pendidikan Seksual 
Diharapkan agar anak tidak meniru cara hidup masyarakat yang jauh 
dari nilai-nilai keagamaan serta mengetahui batas-batas pergaulan antara laki-
laki dan perempuan menurut Islam. 
 Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam dalam keluarga yaitu pendidikan keimanam, pendidikan  
akhlak, pendidikan sosial, pendidikan alamiah, pendidikan ilmiah, pendidikan 
jasmani, pendidikan rasio, pendidikan kejiwaan dan pendidikan seksual.     
 
 
 
h. Tanggung jawab orang tua terhadap Pendidikan Anak 
 Menurut Zakiah Darajat (1996: 38-39) menyatakan bahwa tanggung jawab 
Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan 
dalam rangka: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana 
dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan 
hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
3) Memberi pengejaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang 
untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang 
dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai pandangan dan 
tujuan hidup muslim. 
 Menurut Jamaluddin (2013: 132), Beberapa hal yang perlu menjadi 
perhatian orang tua, yaitu sebagai berikut: 
1) Orang tua merupakan Pembina pribadi yang pertama bagi anak, dan tokoh 
yang diidentifikasi atau ditiru anak, seyogianya memiliki kepribadiann yang 
baik atau berakhlakul karimah (akhlak yang mulia). Kepribadian orang tua, 
baik yang menyangkut sikap, kebiasaan berperilaku atau tata cara hidupnya 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama anak. 
2) Orang tua hendaknya memperlakukan anaknya dengan baik. Perlakuan yang 
otoriter akan mengakibhatkan perkembangan pribadi anak yang kurang 
diharapkan, begitu pula perlakuan yang permisif (terlalu memberi kebebasan) 
akan mengembangkan pribadi anak yang tidak bertanggung jawab atau kurang 
memedulikan tata nilai yang dijunjung tinggi dalam lingkungannya. 
3) Orang tua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis antar anggota 
keluarga (ayah dengan ibu, orang tua dengan anak, dan anak dengan anak). 
Hubungan yang harmonis penuh pengertian dan kasih saying akan 
membuahkan perkembangan perilaku anak yang baik. Hubungan yang tidak 
harmonis, seperti sering terjadi pertentangan atau perselisihan akan 
mempengaruhi perkembangan pribadi anak yang tidak baik, seperti keras 
kepala, pembohong , dan sebagainya. 
4) Orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan atau melatih ajaran agama 
terhadap anak, seperti syahadat, shalat (bacaan dan gerakannya), doa, bacaan 
Al-Qur’an, lafaz dzikir dan bersyukur ketika mendapat anugerah, bersikap 
jujur, menjalin persaudaraan dengan orang lain, dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang dilarang Allah.  
 Sedangkan menurut Hasan Langgulung (1995: 374-375), kewajiban 
keluarga dalam menanamkan akhlak bagi anaknya sebagai berikut: 
1) Memberikan contoh yang baik bagi anakk-anaknya dalam berpegang teguh 
kepada akhlak mulia. Sebab orang tua yang tidak berhasil menguasai dirinya 
tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-anaknya untuk memegang akhlak 
yang diajarkan. 
2) Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluang dan suasana praktis dimana 
mereka dapat mempraktekkan akhlak yang diterima dari orang tuanya. 
3) Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya. 
4) Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi mereka dengan sadar dan 
bijaksana. 
5) Menjaga mereka dari teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat 
kerusakan. 
 Dapat disimpulkan bahwa lingkup tamggung jawab pendidikan agama 
Islam yaitu meliputi kehidupan dunia dan akhirat. Karena itu orang tualah yang 
mempunyai tanggung jawab besar akan pendidikan terhadap anaknya. 
i. Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga 
 Menurut Dindin Jamaluddin, (2006: 71-75) menjelaskan bahwa metode 
praktis pendidikan anak oleh orang tua dalam rumah tangga, menurut ajaran 
pedagogis Islami, yaitu sebagai berikut:  
1) Metode Teladan 
Metode ini merupakan metode pendidikan dan pengajaran dengan cara 
pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak agar ditiru dan 
dilaksanakan. Suri teladan dari para pendidik merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya dalam pendidikan anak. 
Keberhasilan Nabi Muhammad SAW dalam mendidik umatnya 
berpusat pada suatu kunci, yaitu kemampuannya memberi contoh kepribadian 
mulia di tengah-tengah para sahabatnya. Allah SWT telah mengabadikan 
keteladanan Nabi tersebut dengan firman-Nya: QS Al Ahzab [33]:21 
                     
                  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Depag 
RI, 2005: 420) 
 
 
 
2) Metode Pembiasaan 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, (1999: 175) menjelaskan 
pendidikan metode pengajaran dan pembiasaan ini adalah termasuk prinsip 
utama dalam pendidikan dan merupakan metode paling efektif dalam 
pembentukan aqidah dan akhlak. 
Pembiasaan yang baik, penting bagi pembentukan watak anak dan 
juga akan berpengaruh kepada anak sampai anak tuanya. Menanamkan 
kebiasaan pada anak-anak adalah sukardan kadang-kadang memakan waktu 
yang cukup lama, akan tetapi segala sesuatu yang menjadi kebiasaan sukar 
pula untuk diubah.   
3) Metode Praktik 
Dari segi psikolgis dan metodologis metode ini sangat menarik anak, 
sebab praktik dan peragaan merangsang banyak indra anak, missal mata, 
telinga dan minat atau perhatiannya. Banyak ajaran Islam seperti zakat, 
sedekah, akhlak mulia, yang dapat dipraktekkan atau dengan sengaja 
diperagakan di depan anak. Kecenderungan meniru akan mendorong anak 
melakukan ajaran-ajaran yang dipraktikkan di depannya, meskipun dalam 
bentuk dan cara yang belum seluruhnya benar. Kebenaran suatu amalan 
agama memang  belum dituntut dari seorang anak yang masih kecil. 
 
4) Metode Cerita 
Salah satu metode terbaik untuk mengajari seorang anak adalah 
melalui cerita. Anak-anak senang mendengar cerita, terutama anak yang 
masih berumur antara 3-12 tahun. Abdu Al-Aziz Abdu Al-Majid menjelaskan 
bahwa anak sejak mulai mengerti kata-kata sampai masa memasuki taman 
kanak-kanak, sekolah dasar dan sekolah menengah senang mendengar cerita.  
Dalam kenyataan empiris, tidak hanya anak-anak yang senang 
mendengar cerita, tetapi juga orang dewasa dan tua, bedanya hanya terletak 
pada isi cerita. 
5) Metode Hukuman  
Ajaran Islam tentang pendidikan ternyata membenarkan 
pemberlakuan hukuman atas anak pada saat terpaksa, atau dengan metode-
metode lain sudah tidak berhasil. Pemberlakuan hukuman dapat dipahami, 
karena di satu sisi Islam menegaskan bahwaa anak adalah amanah yang 
dititipkan Allah kepada orang tuanya, di sisi lain setiap orang tua yang 
menadapat amanah wajib bertanggung jawab atas pemeliharaan dan 
pendidiikan anaknya agar menjadi manusia yang memenuhi tujuan  
pendidikan Islam.  
Untuk itu, orang tua harus melakukan segala cara (metode, teknik) 
termasuk hukuman, umpamanya dengan teknik: a) mengasingkan anak 
beberapa jam dari pergaulan dlam rumah tangga, b) mengurungnya beberapa 
jam di kamar, c) memukulnya dengan alat-alat yang diperkirakan tidak 
membuat kulitnya luka. Semuanya dilakukan dengan teknik yang benar-benar 
pedagogis.   
 Sedangkan menurut Heri Jauhari Muchtar (2008: 18) metode pendidikan 
agama Islam ada lima yaitu: 
1) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Melalui metode ini para orang tua memberi contoh atau teladan 
terhadap anak bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan 
sesuatu atau cara beribadah  dan sebagainya. Melalui metode ini maka anak 
dapat melihat, menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga 
mereka dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah. 
2) Metode Pembiasaan 
Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan rutin 
terhadap anak diperlukan pembiasaan. Itulah sebabnya orang tua perlu 
mendiidk anak sejak dini atau kecil agar mereka terbiasa dan tidak berat untuk 
melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa. 
3) Metode Nasihat 
Metode ini yang sering digunakan oleh para orang tua terhadap anak 
dalam proses pendidikannya. Supaya nasihat dapat terlaksana dengan baik, 
maka dalam pelaksanaannya harus menggunakan bahasa yang baik, sopan dan 
mudah dipahami, tidak  boleh menyinggung perasaan yang dinasihati, serta 
sesuaikan dengan umur dan tingkatan kemampuan anak. 
4) Metode memberi perhatian 
Metode ini berupa pujian dan penghargaan. Pujian dan penghargaan 
dapat berfungsi efektif apabila dilakukan saat dan cara yang tepat, serta tidak 
berlebihan. 
5) Metode Hukuman 
Hukuman merupakan metode pendidikan yang dilakukan karena 
terpaksa atau tidak ada alternative lain yang bisa diambil. Agama Islam 
memberiarahan dalam memberi hukuman terhadap anak yaitu jangan memberi 
hukuman saat marah, jangan menyakiti perasaan anak, jangan sampai 
merendahkan derajat dan martabat yang dihukum, jangan menyakiti secraa 
fisik, serta bertujuan mengubah perilaku anak yang kurang baik menjadi baik. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pendidikan agama Islam dalam keluarga yaitu keteladanan, pembiasaan, 
nasihat,  memberi perhatian, praktik, cerita dan memberi hukuman. 
 
 
 
2. Etika Makan  
a. Pengertian Etika Makan 
Etika berasal dari berasa Yunani dari kata ethos yang berarti adat atau 
kebiasaan. Pengertiannya secara ilmu pengetahuan ialah teori tentang tingkah laku 
perbuatan manusia, dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh dapat ditentukan 
oleh akal. Etika adalah bagian dari teori nilai (axiology) yang merupakan suatu 
kerangka filsafat, dan filsafat itu adalah kerja akal. (Aminuddin, 2006: 95)  
Sedangkan menurut Yaumi, (2014: 31) Etika adalah “apa yang seharusnya 
saya lakukan” atau “bagaimana seharusnya saya bertindak?” Etika seharusnya 
menyediakan prinsip-prinsip moral atau aturan universal yang mengarahkan kita 
pada apa yang seharusnya dilakukan. 
Jadi etika makan yaitu tata cara atau adab yang harus dilakukan seseorang 
pada saat makan dengan baik dan benar sesuai syari’at Islam. 
b. Macam-macam Etika Makan 
1) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Salman Al-Farisi r.a Ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: 
 ُهَدْع َب ُءوُضُوْلاَو ُهَل ْ ب َق ُءوُضُوْلا ِماَعَّطلا ُةََكر َب 
Artinya: “Berkah makan itu terdapat pada wudu sebelum dan sesudah 
makan.” 
 
Ibnu Majah dan Baihaqi meriwayatkan dari Anas r.a bahwa ia berkata: 
 َّلَس َو ِهْيَلَع الله ىَّلَص الله ُلْوُسَر ُتْعَِسَ ُالله َرِثْكُي ْنَأ َّبَحَا ْنَم :ُلْوُق َي َم 
)ىقهيبلا و هجام نبا هاور( َعَفَر اَذِاَو ُهَءاَذَغ َرَضَح اَذِا ُأَّضَو َت َيْل َف ِهِتْي َب َر ْ يَخ 
“Aku mendengar Rasulullah SAW, ‘Barang siapa menginginkan agar Allah 
memperbanyak kebaikan rumahnya, maka hendaklah ia berwudhu ketika 
makanan datang dam diangkat (selesai makan)” 
 
2) Dianjurkan makan sambil duduk. 
Diriwayatkan dari Qatadah dari Anas, dari Nabi SAW bahwa beliau 
melarang seseorang minum sambil berdiri. Qatadah berkata, “Kami bertanya: 
Bagaimana dengan makan?” maka is (Anas) menjawab, “itu lebih buruk atau 
lebih kotor.” (Al-Aqfahsyi dan Ibnu Hajj, 2013: 11) 
3) Membaca basmalah sebelum makan, dan Hamdalah sesudahnya 
Abu Dawud dan Tirmidzzi meriwayatkan dari Aisyah r.a. Ia 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW. Bersabda:  
 ِالله َمْسا َرُكْذَي ْنَأ َيِسَن ْنَِاف ,َلَاَع َت ِالله َمْسا ِرُكْذَيْل َف ْمُُكدَحَأ َلَكَأاَذِا 
)ىذمترلاو دوادوبا هاور( .ُهَرِخَاَو ُهَلََّوأ ِالله ِمْسِبِ ْلُق َيْل َف ِِهلَّوَأ ِفِ َلَاَع َت 
“Apabila diantara kamu makan, hendaklah ia menyebut nama Allah Taala 
(basmalah). Dan apabila ia lupa menyebut nama Allah Taala pada awalnya, 
maka hendaklah ia mengucapkan, ‘Bismillaahi awwalahu wa aakhirahu’ 
(Dengan menyebut nama Allah pada awalnya dan akhirnya).” 
 
Imam Ahmad dan lainnya meriwayatkan bahwa jika nabi SAW makan dan 
minum, maka beliau mengucapkan: 
)هيرغو دجما هاور(.َْيِْمِلْسُم اَنَلَعَجَو َنَاَقَسَو اَنَمَعْطَأ يِذلَّا َِِّلِلّ ُدَْمْلَْا   
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum 
kepada kami serta menjadikan kami sebagai orang muslim.” 
 
4) Tidak mencela makanan yang disajikan kepadanya.  
Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a bahawa ia 
berkata: 
 ُهاَه َتْشا ِنِا ُّطَق اًماََعط َمَّلَس َو ِهْيَلَع ِالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َباَع اَم 
)ملسمو يراخبلا هاور( .ُهََكر َت ُهَِهرَك ْنِاَو ُهَلَكَأ 
Artinya: “Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah mencela suatu makanan. 
Apabila beliau berselera terhadap makanan itu, maka beliau 
memakannya, dan jika beliau tidak menyukainya, maka beliau 
meninggalkannya.” 
 
5) Makan dengan tangan kanan dan mengambil makanan yang dekat. 
Muslim meriwayatkan dari Umar bin Abu Salamah r.a., “Aku pernah 
menjadi seorang budak di bawah perlindungan Rasulullah SAW. Ketika 
(makan), tanganku bergerak menjuluri meja makan, Rasulullah SAW, 
menegurku: 
)ملسم هاور( .َكْيَِلي اَّمِ ْلَُكو ,َكِنْيِمَِيب ْلَُكو ,الله  ِمَس ُمَلَُغ َيَ 
Artinya: “Hai anak, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu 
dan makanlah makanan yang dekat denganmu.” 
 
6) Tidak makan sambil bersandar. 
Makan sambil bersandar membahayakan kesehatan dan menunjukkan 
kesombongan. Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Juhaifah Wahb bin 
Abdullah, bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: 
)يراخبلا هاور( .اًئِكَّتُم ُلَُكا َلا 
Artinya: “Aku tidak makan sambil bersandar.” 
Muslim meriwayatkan dari Anas r.a bin Malik bahwa ia berkata: 
.اًْرَتَ ُلُكَْيَ اًّيِعْقُم اًسِلاَج َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ُتَْيَأر 
 )ملسم هاور( 
Artinya: “Aku melihat rasulullah SAW duduk tegak ketika memakan buah 
kurma”. 
 
7) Menghindari tertawa ketika makan. 
Apalagi tertawa terbahak-bahak, memperolok-olok seseorang atau 
menggibahnya, atau memusatkan pandangan kepada wajah-wajah orang yang 
hadir. Hal ini akan membuat mereka tidak merasa nyaman. Dalam keadaan 
tidak makan perbuatan seperti ini pun terlarang, maka terlebih lagi ketika 
sedang makan. Apabila seseorang tertawa maka kemungkinan besar ada 
sesuatu yang keluar dari mulutnya, atau ia tersedak sehingga mengundang 
berbagai penyakit. (Al-Aqfahsyi dan Ibnu Hajj, 2013: 28) 
8) Rapatkanlah kedua bibir ketika sedang mengunyah makanan. 
Pertama agar tidak terjadi percikan-percikan ludah dari mulut ketika 
sedang mengunyah makanan. Kedua agar tidak menimbulkan bunyi bibir dan 
lidah  yang berdesis atau berdecak. (Al-Aqfahsyi dan Ibnu Hajj, 2013: 28-29) 
9) Tidak tergesa-gesa ketika makan 
10) Tidak terus menerus memasukkan makanan kedalam mulut. (Muhammad 
Suwaid, 2006: 238) 
11) Tidak meniup makanan yang masih panas dan tidak bernafas (dalam bejana) 
di saat minum. 
Hadis Ibnu Abbas r.a menuturkan, “Bahwasannya Nabi SAW 
melarang bernafas pada bejana minuman atau meniupnya.” (HR. at-Tirmidzi 
dn dishahihkan oleh al-Albani) (Lajnah Ilmiah Darul Wathan, 2016: 83) 
12) Disunnahkan makan dengan tiga jari dan menjilati jari-jari itu sesudahnya. 
Diriwayatkan dari Ka’ab bin Malik dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW makan dengan tiga jari dan beliau menjilatinya sebelum 
mengelapnya.” (HR. Muslim) (Lajnah Ilmiah Darul Wathan, 2016: 83) 
13) Dianjurkan berbincang-bincang ketika makan. 
Muslim meriwayatkan dari Jabir r.a: 
 َنََدْنِع اَم اْوُلاَق َف ,َمُُدْلْا ُهَلَْهأ َلَأَس َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ 
 َمِْعن ,ُّلَْلْا ُمُُدْلْا َمِْعن :ُلْوُق َيَو ُهْنِم ُلُكَْيَ َلَعَجَف ِِهب اَعَدَف ,ٌّلَخ َّلاِا 
)ملسم هاور( .ُّلَْلْا ُمُُدلْْا 
Artinya: “Bahwa nabi SAW. Bertanya kepada keluarganya tentang lauk-pauk. 
Mereka menjawab, ‘Kita tidak punya sesuatu selain cuka.’ Beliau 
memintanya dan memakannya sedikit seraya bersabda: ‘Sebaik lauk-
pauk adalah cuka. Sebaik lauk-pauk adalah cuka.’” 
 
Dalam berbagai riwayat lainnya disebutkan bahwa Rasulullah SAW 
berbincang-bincang dengan para sahabatnya dalam berbagai kesempatan 
ketika beliau makan bersama. 
14) Disunnahkan mengambil makanan yang terjatuh dan membuang bagian yang 
kotor darinya lalu memakannya. 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila makanan seorang dari kalian 
jatuh, hendaknya ia mengambilnya dan membuang bagian yang kotor, lalu ia 
memakannya dan jangan membiarkannya untuk setan.” (HR. Muslim) (Lajnah 
Ilmiah Darul Wathan, 2016: 83) 
15) Hindari berdehem, bersendawa atau membicarakan sesuatu yang kotor. 
Dikarenakan dapat menghilangkan selera makan orang lain. 
16) Mendoakan tuan rumah sesudah makan. 
Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Anas  r.a bahwa Nabi 
SAW datang kepada Sa’ad bin Ubadah. Sa’ad membawakan roti dan minyak 
kepada baliau, beliau pin memakannya. Kemudian bersabda (berdoa): 
 ُمُكْيَلَع ْتَّلَصَو ,ُراَر َْبْلْا ُمُكَماََعط َلَكَأَو ,َنْوُِمئاَّصلا ُمَُكدْنِع َرَطَْفأ 
)ىذمترلاو دوادوبا هاور( .ُةَِكءَلَ
َ
لما 
Artinya: “Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di tempat kalian, dan 
orang-orang baik telah memakan makanan kalian, dan para 
malaikat memberikan selawat (doa) kepada kalian.” 
 
17) Mendahulukan orang yang lebih tua. 
Di dalam Sahih-nya, Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah r.a: 
 َّلَص ِالله ِلْوُسَر َعَم َنَْرَضَح اَذِا اَّنُك ْعَضَن َْلَاًماََعط َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ى 
 )ملسم هاور( ُهَدَي ُعَضَي َف َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َأَدْب َي َّتََّحاَن َيِدَْيأ 
Artinya: “Jika kami menghadiri suatu jamuan makan bersama Rasululah 
SAW’, belum pernah kami meletakkan tangan kami pada makanan 
sebelum Rasulullah SAW memulai meletakkan tangan beliau.” 
18) Hindarilah bermegah-megahan dan menyombongkan diri dengan makanan-
makanan mewah. 
Karena hal ini membuat sakit hati orang-orang kafir, dimana mereka 
tidak mengenal kehidupan dunia ini kecuali kelezatan dan syahwat semata. 
Allah Ta’ala berfirman dalam QS Muhammad [47]: 12  
                  
                         
           
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan 
beramal saleh ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan 
mereka Makan seperti makannya binatang. dan Jahannam adalah 
tempat tinggal mereka.” (Depag RI, 2005: 508) 
 
Diriwayatkan dari Amr bin Syua’ib, dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 ُّبُِيُ َلَاَع َت َالله َّنِا ٍةَل ْ يَِمَ َلاَو ٍفَرَس ِْيرَغ ِفِ اْو ُق َّدَصَتَو اْو ُبَرْشَو اْوُلُك 
 .ِهِدْبَع ىَلَع ِهِتَمِْعن َر ََثا ىَر َي َْنا 
Artinya: “Makanlah kalian dan inumlah, serta bershadaqahlah tanpa 
berleebihan atau menyombongkan diri. Sesungguhnya Allah Ta’ala 
senang melihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya.”  (Al-Aqfahsyi 
dan Ibnu Hajj, 2013: 11) 
19) Membersihkan sisa-sisa makanan di gigi-giginya dan berkumur untuk 
membersihkan mulutnya. (Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, 2000: 190)  
20) Tidak menyia-nyiakan nikmat 
Muslim meriwayatkan dari Anas r.a Ia berkata: 
 ُهَِعباَصَأ َقِعَل اًماََعط َلَكَأ اَذِا َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َناَك 
 ْل َف ْمُِكدَحَأ ُةَمُْقل ْتَطَقَس اَذِا َلَاقَو .َثَلََّثلااَه ْ نَع ْطِمُيْلَو ,اَهْذُخْأَي,ىَذَْلاا 
 َنََرََمأَو .ِنَاطْيَّشِلل اَهْعَدَي َلاَو ,اَهْلُكْأَيْلَو ْمُكَِّنا:َلَاقَو,َةَعْصَقْلا َتُلْسَن ْنَأ 
)ملسم هاور(  .َةََكر َبْلا ُمُكِماََعط  ِيَأ ِفِ َنْوُرْدَت َلا 
Artinya: “Apabila Rasulullah SAW memakan makanan, maka beliau 
menggunakan bersendok dengan ketiga jarinya dan bersabda: 
‘Apabila sesuap makanan salah seorang diantara kamu jatuh, maka 
hendaklah ia memungutnya dan membersihkan kotoran (yang 
melekat), lalu hendaklah ia memakannya dan janganlah 
membiarkannya untuk dimakan setan.’ Dan beliau pun 
memerintahkan kepada kami supaya mengeluarkan piring besar, 
seraya bersabda, ‘Sesungguhnya kamu tidak mengetahui di bagian 
makananmu yang mana terdapat berkah.” 
 
21) Membaca hamdalah, bersyukur kepada Allah dan menyanjung-Nya ketika 
selesai makan. 
Diriwayatkan dari Anas r.a ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
 َبَرْشَي َْوأ اَه ْ يَلَع ُهَدَمْحَي َف َةَلْكَلْْا َلُكَْيَ ْنَأ ِدْبَعْلا ِنَع ىَضْر ََيل َالله َّنِا 
 اَه ْ يَلَع ُهَدَمْحَي َف ََةبْرَّشلا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba yang makan 
makanan, lalu ia memuji-Nya atas makanan itu atau ia meminum 
minuman, lalu ia memuji-Nya atas minuman itu.” 
 
Diriwayatkan dari anas bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
 ِْيرَغ ْنِم ِهْيَِنقَزَرَو اَذَه ِنَِمَعْطَأ يِذَّلا َِِّلِلّ ُدَْمْلْا َلاَق َف اًماََعط َلَكَأ ْنَم 
  َّدَق َت اَم ُهَل َرِفُغ ٍةَّو ُق َلاَو  ِنِِم ٍلْوَح ِهِْبنَذ ْنِم َم 
Artinya: “barang siapa makan makanan lalu ia mengucapkan: 
alhamdulillahilladzi…wa laa quwwatin (Segala puji bagi Allah 
yang tellah memberi makanan ini kepadaku dan yang telah  
memberi rizki kepadaku, tanpa daya dan kekuatan dariku) maka 
diampuni dosanya yang telah lalu.” 
 
Atau berdoa dengan: 
 ًنًْغ َتْسُم َلاَو ٍعَّدَوُم َلاَو  ِيِفْكَم َر ْ يَغ ِهْيِف اًَكراَبُم اًب َِيط اًر ْ يِثَك اًدَْحَ َِِّلِلّ ُدَْمْلَْا 
اَنَّ َبر ُهْنَع 
Artinya: “Segala puji bagi Allah (aku memuji-Nya) dengan pujian yang 
banyak, yang baik dan penuh berkah, yang senantiasa dibutuhkan, 
tidak bisa ditinggalkan dan selalu diperlukan, wahai Rabb kami.”  
c. Faktor yang Mempengaruhi Etika Makan 
1. Manusia 
Manusia selaku makhluk yang istimewa dengan kelainan-kelainannya 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, memiliki kelebihan-
kelebuhan dan juga kekurangan-kekurangan tertentu. Bukan hanya berbada 
dengan makhluq lainnya, tetapi juga antara manusia itu sendiri mempunyai 
perbedaan, baik fisik maupun mental. Yang membedakan manusia dengan 
makhluk lain terutama terletak pada akal budinya, dapat tertawa, mempunyai 
bahasa, dan kebudayaan, memiliki kekuasaan untuk menundukkan binatang, 
bertanggung jawab dan berilmu pengetahuan. 
2. Insting (Naluri) 
Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan 
oleh naluri (instink). Naluri merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak 
lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli. Dalam bahasa Arab disebut 
“garizah” atau “fithrah” dan dalam bahasa inggris disebut instinct. 
Dalam hubungan ini, ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri 
(instink) yang ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, 
diantaranya :  
1) Naluri makan (nutritive instinct) : bahwa begitu manusia lahir telah 
membawa suatu hasrat makan tanpa didorong oleh orang lain. Buktinya 
begitu bayi lahir, begitu mencari tetek ibunya pada waktu itu juga dapat 
mengisap air susu tanpa diajari lagi. 
2) Naluri berjodoh (seksual instinct) : laki-laki menginginkan wanita dan 
wanita ingin berjodoh dengan laki-laki. Dalam Al-Qur’anSurah Ali Imran 
ayat 14 diterangkan : 
                     
                        
                     
 
Artinya : manusia itu diberi hasrat atau keinginan, misalnya kepada 
wanita, anak-anak dan kekayaan yang melimpah-limpah (Depag RI, 2005: 
51) 
 
3) Naluri Keibu bapakan (paternal instinct) tabiat kecintaan orang tua kepada 
anaknya dan sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya. Jika seorang 
ibu tahan menderita dalam mengasuh bayinya, kelakuannya itu didorong 
oleh naluri tersebut. 
4) Naluri Berjuang (combative instinct). Tabiat manusia untuk 
mempertahnkan diri dari gangguan dan tantangan. Jika seseorang diserang 
musuhnya, maka dia akan membela diri. 
5) Naluri Ber-Tuhan : Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptanya 
yang mengatur dan memberikan rahmat kepadanya. Naluri ini disalurkan 
dalam hidup beragama. 
3.  Adat/Kebiasaan 
Adat/Kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan. Abu Bakar Zikir berpendapat: perbutan manusia, apabila 
dikerjakan secara berulang-ulang sehingga mudah melakukannya, itu 
dinamakan adat kebiasaan. Sebagai contoh : 
1) Merokok adalah suatu kelakuan yang pada waktu pertama dilakukan 
tidaklah merupakan suatu kesenangan, malahan kadang-kadang 
menimbulkan pusing. Karena perbuatan tersebut diulang dan terus diulang 
akhirnya menjadilah kebiasaan yang menyenangkan. 
2) Bangun tengah malam mengerjakan shalat tahajjud, berat bagi orang yang 
tidak biasa. Tetapi jika hal it uterus diulangi akhirnya akan menjadi mudah 
dan terus menjadi kebiasaan yang menyenangkan. 
4. Wirotsah (keturunan) 
Berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok (orang tua) kepada cabang 
(anak keturunan). Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifat asasi 
orang tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagian besar dari salah satu 
sifat orang tuanya. Manusia mendapatkan warisan fisik dan mental, mulai dari 
sifat-sifat umum  sampai kepada sifat-sifat khusus yang dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1) Manusia yang berasal dari satu keturunan dimana-mana membawa dari 
pokok-pokoknya beberapa sifat dan pembawaan yang bersamaan, 
misalnya bentuk badan, perasaan, akal, dan pemikiran.  
2) Dari sifat-sifat manusia yang umum menurunkan sifat-sifat khas 
kemanusiaan kepada keturunannya, maka kita dapati pula adanya rumpun, 
bangsa dan suku sebagai cabang dan ranting dari asal manusia tadi. 
5. Lingkungan  
Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu 
masyarakat adalah lingkungan (milieu). Milieu adalah suatu yang 
melingkungi suatau yang hidup, misalnya tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, 
udara dan lingkungan pergaulan manusia. 
Dalam hubungan ini lingkungan dibagi kepada dua bagian: 
1)  Lingkungan Alam  
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang 
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan alam 
mematahkan atau mematangkan pertumbuhn bakat yang dibawa oleh 
seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, maka hal itu merupakan perintang 
dalam mematangkan bakat seseorang, sehingga hanya mampu berbuat 
menurut kondisi yang ada. Sebaliknya jika kondisi alam itu baik, maka 
kemungkinan seseorang akan dapat berbuat lebih mudah dalam 
menyalurkan persediaan yang dibawanya lahir dan turut menentukan. 
Orang yang tinggal digunung-gunung dan dihutan-hutan, akan 
hidup sebagai pemburu atau petani yang berpindah-pindah, sedang tingkat 
kehidupan ekonomi dan kebudayaannya terbelakan, dibandingkan dengan 
mereka yang hidup dikota-kota. 
2) Lingkungan pergaulan  
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah 
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan 
saling mempengaruhi dalam fikiran, sifat, dan tingkah laku. Contohnya 
Akhlak orang tua dirumah dapat pula mempengaruhi akhlak anaknya, 
begitu juga akhlak anak sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut 
pendidikan yang diberikan oleh guru-guru disekolah.  
Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi etika makan adalah 
manusia, insting (naluri), adat/kebiasaan, Wirostah (keturunan) dan 
lingkungan. Jadi persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi etika makan.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai berikut:  
Miftakhul janah 123111258 (2012) dengan judul Pengaruh Pendidikan Agama 
islam dalam keluarga terhadap Perilaku Siswa di Madrasah Tsanawiyah negeri 
karangmojo Tasikmadu Karanganyar Tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian 
adalah: 1) Gambaran pendiidkan agama Islam dalam keluarga pada siswa kelas VIII MTs 
negeri Karangmojo tahun 2015/2016 berada dalam kategori sedang sebanyak 79 
responden atau 83,16%; 2) Gambaran perilaku siswa di sekolah di kelas VIII MTs Negeri 
karangmojo Tahun 2015/2016 berada dalam kategori sedang sebanyak 88 responden atau 
92,63%; 3) terdapat pengaruh anatara Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dengan 
perilaku siswa di sekolah. Dengan uji Hipotesis rhitung = 0,468 dan rtabel = 0,202, maka 
hipotesis Ho ditolak atau terdapat pengaruh antara Pendidikan Agama Islam dalam 
Keluarga dengan perilaku siswa di sekolah.  
Nurul Fatimah 260931199 (2014) dengan judul Hubungan Pendidikan Agama 
Islam dalam Keluarga dengan Akhlak Siswa Kepada Guru di MAN 2 Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan agama Islam dalam keluarga sebanyak 
62,99% yang menunjukkan kategori sedang. 2) Akhlak sisiwa kepada guru sebanyak 
62,21% yang menunjukkan kategori sedang. 3) Koefisien korelasi antara pendidikan 
agama Islam dalam keluarga dengan akhlak siswa kepada guru sebesar 0,401. Kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel product moment untuk N = 127 adalah 0,159 dengan tingkat 
signifikan 5%. Jadi rhitung 0,401 > rtabel 0,159 sehingga pendidikan agama Islam dalam 
keluarga berhubungan dengan akhlak siswa kepada guru. Koefisien korelasi sebesar 
0,401 menunjukkan angka positif sehingga hubungan kedua variabel tersebut adalah 
positif. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini memiliki perbedaan yang 
telah dilakukan. Penelitian oleh Miftakhul Jannah lebih menekankan pada perilaku siswa 
di sekolah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah lebih kepada akhlak 
siswa terhadap guru di sekolah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian-penelitian di 
atas, penelitian ini membahas tentang etika makan siswa dengan baik dan benar di 
lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. 
C. Kerangka berfikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas , adapun kerangka berfikir penelitiaan yang 
penulis lakukan adalah: Pendidikan agama dalam keluarga adalah usaha orang tua 
sebagai pendidik pertama dan yang paling utama dalam keluarga untuk membimbing 
jasmani dan rohani anak secara bertahap sesuai dengan perkembangan anak menuju 
terbentuknya manusia yang seutuhnya yang beriman dan bertakwa serta memiliki 
kepribadian yang islami dan berakhlak mulia. 
Pendidikan Islam dalam keluarga sangatlah besar peranannya, orang tua adalah 
orang pertama yang membeikan pendidikan pada anak. Pendidikan agama dalam 
keluarga akan menentukan bagaimana akhlak dan kepribadian anak. Secara tidak 
langsung anak akan meniru segala kebiasaan yang dilakukan orang tua dengan cara 
melihat, mendengar dan kemudian mempraktikkannya.  Maka orang tua berkewajiban 
membina akhlak anaknya dengan memberi pendidikan agama dengan keteladanan dan 
melindungi anak dari pengaruh negatif.  
Etika adalah tata cara yang dilakukan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 
baik dan benar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Jadi etika makan adalah tata 
cara yang dilakukan seseorang pada saat makan dengan baik dan benar sesuai dengan 
syari’at Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Dapat dikatakan seseorang mempunyai pendidikan yang baik, diduga mampu 
beretika dengan baik pula demikian pula sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh 
bertambahnya pengetahuan anak tentang ilmu keagamaan, sehingga ia dapat memahami 
dan mengamalkannya. Ditambah lagi dengan penerapan pada keluarga yang beragama 
Islam diharapkan penanaman nilai-nilai Islam dapat dengan mudah dipahami dan 
diamalkan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara pendidikan 
Agama Islam dalam Keluarga dengan Etika Makan Siswa. 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau salah, hipotesis akan ditolak 
jika salah satu palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya (Sugiyono, 
2011: 86). Adapun hipotesis yang diajukan adalah “ada hubungan persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa kelas VIII di MTs N Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.” 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012: 2). Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian korelasional dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variable-
variabel yang berbeda dalam suatu populasi. Penelitian ini bermaksud menggambarkan 
sifat atau keadaan yang sementara sedang berjalan dan berusaha meneliti sejauh mana 
pengaruh antara satu variable dengan variable lainnya (Arikunto, 2002: 270). Penelitian 
ini tidak hanya berusaha menggambarkan satu fenomena yang sesuai dengan fakta yang 
ada akan tetapi juga mencari pengaruh diantara variable-variabel yang diteliti dengan 
cara menguji hipotesis. Adapun variable tersebut adalah variable bebas yang dalam  hal 
ini adalah pendidikan agama dalam keluargan (X) kemudian variable terikat dalam hal ini 
adalah etika makan yang diberi kode (Y). 
 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs N Andong Boyolali. Adapun yang 
melatarbelakangi pemilihan lokasi tersebut adalah: 
a. Siswa kelas VIII seharusnya sudah menerapkan etika makan yang baik dan benar, 
namun yang terlihat siswa kelas VIII di MTS N Andong Boyolali makan dengan 
berdiri, berjalan bahkan dengan berlarian.  
b. Tersedianya sumber informasi yang menyajikan data-data yang diperlukan dalam 
pelaksanaan penelitian ini. 
c. MTs N Andong Boyolali belum pernah dijadikan objek penelitian dengan topik 
yang sama dengan penelitian ini, sehingga diharapkan akan berguna bagi pihak 
sekolah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 8 bulan dari bulan November 2016 
sampai dengan bulan Juni 2017, dengan tahap-tahap: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Tabel Waktu Peneltian  
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya penetapan mengenai 
populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan sampel merupakan subjek penelitian 
dan keduanya merupakan sumber data dalam sebuah penelitian.  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang 
nantinya akan dikenai generalisasi. Pengertian tersebut oleh Tulus Winarsunu 
(2010:11). Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 61) Populasi adalah wilayah 
generalitas yang terdiri dari atas obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Adapaun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas VIII MTs N Andong Kabupaten Boyolali dari kelas A sampai J 
yang berjumlah 363 siswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2014: 81). 
Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara 
tertentu. Pengambilan sampel menurut pendapat Suharsini Arikunto (1998: 120) 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Andong 
Kabupaten Boyolali berjumlah 190 siswa, dipilih berdasarkan table penentuan subjek 
jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 5%. Dalam penelitian ini 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, yaitu: 
s  
Keterangan:   
S : sampel 
N : jumlah populasi 
E : taraf signifikan 0.05 (Hardi, 2014: 61) 
Diketahui:  N = 363 
       E = 0.05 
      
= 190 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 190 siswa. Jumlah 
pengambilan sampel untuk masing-masing kelas dengan menggunakan rumus, 
diantaranya: 
  
Keterangan: 
n = jumlah sampel setiap kelas 
x = jumlah populasi setiap kelas 
N = jumlah populasi 
N1 = jumlah sampel 
Diketahui:  x = 40 
N = 363 
N1 = 190 
 
  = 20,936 dibulatkan menjadi 21  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel tiap kelas berjumlah 21 siswa. 
 
 
Tabel 3.2 
Tabel Jumlah Populasi 
Kelas  Populasi  Sampel  
A 40 21 
B 40 21 
C 36 19 
D 40 21 
E 41 22 
F 40 21 
G 35 18 
H 37 19 
I 27 14 
J 27 14 
 Jumlah  190 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan dalam menentukan anggota 
sample (Arikunto, 1998: 129). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan teknik sampling adalah proportionate random sampling atau sampel 
acak secara proposional. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner merupakan kumpulan dari pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis kepada seseorang (responden) dan cara menjawab juga dilakukan 
dengan tertulis. (Suharsimi Arikunto, 2000: 135) dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik angket untuk memperoleh data tentang persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga dan etika makan siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Andong Kabupaten Boyolali. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket tertutup, yaitu angket disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 
responden hanya memberikan tanda ceklis (√) pada kolom atau tempat yang sesuai 
(Suharsimi Arikunto, 2000: 137) 
2. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 131), metode dokumentasi adalah 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini digunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data 
yang berkenaan dengan nama siswa dan jumlah kelas VIII di MTs N Andong 
kabupaten Boyolali.  
 
 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual Variabel 
Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam keluarga adalah pandangan 
atau anggapan seorang siswa mengenai pendidikan yang telah diberikan oleh 
keluarganya terutama pendidikan yang diberikan dari orang tua siswa tersebut. 
Etika makan adalah tata cara atau adab yang harus dilakukan seseorang pada 
saat makan dengan baik dan benar sesuai dengan syariat Islam. 
2. Definisi Operasional variable 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu Variabel X adalah persepsi 
siswa tentang pendidikan Islam dalam Keluarga sedangkan variable Y adalah etika 
makan. Adapun definisi operasional variable tersebut adalah: 
a. Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga yaitu hasil data 
yang diperoleh melalui angket yang diberikan kepada siswa di MTs N Andong 
Boyolali Tahun 2017. Skor yang diperoleh responden setelah meresponden 
angket pendidikan agama Islam dalam keluarga yang berbentuk skala dengan 
rentang angka 1-4. 
b. Etika Makan 
Etika makan yaitu hasil data yang diperoleh dari angket skor yang 
diperoleh responden setelah merespon angket yang diberikan kepada siswa kelas 
VIII di MTs N Andong  Boyolali Tahun 2017. Skor yang diperoleh responden 
setelah meresponden angket etika makan yang berbentuk skala dengan rentang 
angka 1-4. 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Tabel 3.3 
Kisi-kisi angket persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
Variabel Indikator 
Butir 
Jmlh 
Positif  Negatif  
Pendidikan 
Agama Islam 
dalam 
keluarga 
1. Keteladanan 1, 4 2,3,5,6,7 7 
2. Pembiasaan 8, 9, 10, 11 - 4 
3. Nasihat 12, 14, 15 13 4 
4. Memberi perhatian 
16, 17, 18, 
19, 20 
- 
5 
5. Praktik 21, 22, 24 23 4 
6. Cerita 25, 26 - 2 
7. Memberi Hukuman 27, 28, 29 30 4 
Jumlah  22 8 30 
 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi angket etika makan  
Variabel Indikator 
Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
 
 
Etika Makan 
1. Sebelum makan 1, 2, 3, 4, 8, 
9, 10 
5, 6, 7, 11 11 
2. Pada saat makan 12, 13, 15, 
16, 19, 21, 22 
14, 17, 18, 20 11 
3. Sesudah makan 24, 26, 27, 
28, 29, 30 
23, 25 8 
Jumlah 20 10 30 
Adapun skoring untuk kuisioner yang bersifat positif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 4 
b. Respon sering (SR) diberi skor 3 
c. Respon jarang (JR) diberi skor 2 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
Adapun skoring untuk kuisioner yang bersifat negatif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 4 
b. Respon sering (SR) diberi skor 3 
c. Respon jarang (JR) diberi skor 2 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
4. Uji Instrumen  
Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak digunakan atau tidak, maka 
perlu adanya dilakukan ujicoba instrument yang meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas.  
a. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan ukuran suatu kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002: 89). Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data yang diteliti secara 
tepat. Validitas ini digunakan pada 2 variabel sekaligus yakni persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan etika makan. Adapun rumus yang 
digunakan adalah rumus Product Moment, sebagai berikut: 
rxy =  
Keterangan : 
N = Jumlah responden 
X = Skor setiap butir soal  
Y = Jumlah skor seluruh item soal 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat signifikan 5 % 
maka item soal dikatakan Valid. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
Soal rxy rtabel Kesimpulan 
1 0,354 0,361 Tidak Valid 
2 0,4 0,361 Valid 
3 0,438 0,361 Valid 
4 0,56 0,361 Valid 
5 0,51 0,361 Valid 
6 0,66 0,361 Valid 
7 0,39 0,361 Valid 
8 0,39 0,361 Valid 
9 0,49 0,361 Valid 
10 0,55 0,361 Valid 
11 0,39 0,361 Valid 
12 0,54 0,361 Valid 
13 0,4 0,361 Valid 
14 0,0003 0,361 Tidak Valid 
15 0,431 0,361 Valid 
16 0,424 0,361 Valid 
17 0,511 0,361 Valid 
18 0,2914 0,361 Tidak Valid 
19 0,37 0,361 Valid 
20 0,4 0,361 Valid 
21 0,37 0,361 Valid 
22 0,36 0,361 Valid 
23 0,51 0,361 Valid 
24 0,55 0,361 Valid 
25 0,4 0,361 Valid 
26 0,479 0,361 Valid 
27 0,457 0,361 Valid 
28 0,472 0,361 Valid 
29 0,6 0,361 Valid 
30 0,452 0,361 Valid 
 
Berdasarkan uji coba validitas angket pada variabel persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga dengan jumlah soal 30 butir pernyataan yang 
dilakukan kepada 30 responden maka diperoleh 3 butir soal pernyataan yang tidak 
valid dan 27 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrument penelitian. 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Etika Makan 
Soal rxy rtabel Kesimpulan 
1 0,105 0,361 Tidak Valid 
2 0,405 0,361 Valid 
3 0,363 0,361 Valid 
4 0,459 0,361 Valid 
5 0,393 0,361 Valid 
6 -0,074 0,361 Tidak Valid 
7 0,414 0,361 Valid 
8 0,500 0,361 Valid 
9 0,414 0,361 Valid 
10 -0,1 0,361 Tidak Valid 
11 0,360 0,361 Valid 
12 0,364 0,361 Valid 
13 0,363 0,361 Valid 
14 0,467 0,361 Valid 
15 -0,071 0,361 Tidak Valid 
16 0,364 0,361 Valid 
17 0,431 0,361 Valid 
18 0,079 0,361 Tidak Valid 
19 0,439 0,361 Valid 
20 0,375 0,361 Valid 
21 0,451 0,361 Valid 
22 0,432 0,361 Valid 
23 0,378 0,361 Valid 
24 0,411 0,361 Valid 
25 0,427 0,361 Valid 
26 0,429 0,361 Valid 
27 0,389 0,361 Valid 
28 0,6 0,361 Valid 
29 0,479 0,361 Valid 
30 0,418 0,361 Valid 
 Pada uji coba validitas angket variabel etika makan siswa dengan jumlah 
soal 30 butir pernyataan yang dilakukan kepada 30 responden maka diperoleh 5 
butir soal pernyataan yang tidak valid dan 25 butir soal yang dinyatakan valid dan 
dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrument cukup 
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrument dikatakan reliabel 
apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya digunakan pada obyek atau 
tempat yang berlainan menunjukkan hasil yang relatif sama.  
Jadi reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. 
Untuk mengetahui reliabilitas angket dilakukan uji reliabilitas digunakan rumus 
Alpha Crouncbach sebagai berikut:  
 =  
Keterangan : 
  = Reliabilitas Instrumen 
     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
= Jumlah Varians butir 
   = Varians total  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 180). 
 Kriteria:  
 Jika harga r11 > rtabel maka instrument tersebut reliabel. 
 Jika harga r11 < rtabel maka instrument tersebut tidak reliabel. 
Dengan ketentuan jika r11 > rtabel maka dikatakan reliabel dan sebaliknya 
jika r11 < rtabel maka tidak reliabel.  
Berdasarkan uji reliabilitas variabel persepsi siswa tentang pendidikan 
Islam dalam keluarga diperoleh r hitung = 1,038. Dengan N = 30 dan ɑ = 0,05 
didapat r tabel = 0,361 sehingga r hitung = 1,038 > r tabel = 0,361 dan instrument 
dinyatakan reliabel.  
Kemudian pada uji reliabilitas variabel etika makan siswa diperoleh r hitung 
= 1,041. Dengan N = 30 dan ɑ = 0,05 didapat r tabel = 0,361 sehingga r hitung = 
1,041 > r tabel = 0,361 dan instrument dinyatakan reliabel.  
5. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Unit 
1) Mean   
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 49). Rata-rata (mean) ini 
didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
Mean ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
M e =  
Keterangan:  
M e : Mean 
 : Jumlah data/sampel 
 : Perkalian antara dengan  (Sugiyono, 2015: 54) 
2) Modus 
Mo = b + p( ) 
 
Keterangan : 
Mo: modus 
b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval  
yang banyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya.
 (Sugiyono, 2015: 52)  
3) Median 
Md = b + p ( ) 
Keterangan: 
Md  : median 
b : batas bawah dimana median akan terletak 
p : panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n : banyak data 
F : jumlah semua frekuensi sebelum median 
f : frekuensi kelas median (Sugiyono, 2015: 53) 
4) Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians. Sedangkan 
varians adalah jumlah kuadrat semua devisi nilai-nilai individual terhadap 
rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006: 49). Untuk menghitung standar deviasi, 
maka rumus yang digunakan adalah:  
S=  
Keterangan: 
S  : Simpangan baku sampel 
Ʃ  : Epsilon (jumlah) 
f   : Jumlah data 
xi  : Nilai x ke I sampai ke n 
x  : Nilai rata-rata  
n  : Jumlah responden 
b. Analisis Prasarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel 
acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Kolmogorov-Semirnov,dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut    (Moh. Bisri, 2014: 73) 
a) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan tentukan 
frekuensi tiap-tiap data (X). 
b) Hitung frekuensi absolut (f). 
c) Hitung f kumulatif (f kum). 
d) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi dengan 
banyak data (f/n)=1/20=0,5 dan seterusnya. 
e) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f kum/n)=1/20/0.5 dan seterusnya. 
f) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z =  = -2,01 dan 
seterusnya. 
g) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan tabel z 
dan diberi nama f(z) lihat tabel z, jika nilai z minus, maka 0,5 dikurangi (-) 
luas wilayah pada tabel z dan sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 
ditambah (+) luas nilai x pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z). 
h) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z pada batas 
bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya);  misalnya: 0,05 -
0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
i) Selanjutnya nilai  maksimum (0,1500) dibandingkan dengan harga 
tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogorov Sminorv suatu 
sampel. 
j) Jika  maksimum = 0,1500 < harga tabel D=0,294 (lihat tabel D untuk 
n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji kebenaran hipotesis, digunakan metode statistik dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment yaitu: 
 rxy =  
Keterangan : 
 : koefisien korelasi antara x dan y 
Ʃ : jumlah skor antara x dan y 
N  : Jumlah responden 
X  : Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam keluarga 
Y  : Etika makan (Sugiyono, 2015: 228) 
Ketentuan: jika rhitung  > rtabel dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan jika  rhitung  <  rtabel dinyatakan tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Persepsi 
Siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dinyatakann dalam X sedangkan 
etika makan dinyatakan dalam Y.  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
dengan etika makan siswa di MTs N Andong Boyolali tahun ajaran 2016/2017 dengan 
menggunakan sampel 190 responden. Adapun dalam penelitian ini diperoleh data-data 
sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Penyajian data persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 27 item yang disebarkan kepada siswa agar 
penelitian persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga bersifat objektif. 
Angket disebarkan kepada 190 responden. Tabel skor data penelitian dapat dilihat 
pada lampiran.  
Distribusi frekuensi data persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga 
Interval F Prosentase Kategori 
61-76 37 19% Rendah 
77-92 115 61% Sedang 
93-108 38 20% Tinggi 
Jumlah 190 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga yang tergolong rendah sebanyak 37 siswa 
yang terletak pada interval 61-76, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 
115 siswa yang terletak pada interval 77-92, yang termasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 38 siswa yang terletak pada interval 93-108.  
 
Gambar 4.1  
Grafik Distribusi Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Cara mencari interval pada tabel tersebut adalah data terbesar (108) dikurangi 
data terkecil (61) kemudian dibagi menjadi tiga untuk menentukan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya 
sebagai berikut: 
 Gambar 4.2 
Diagram Lingkaran Frekuensi Persepsi Siswa tentang 
Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam dalam keluarga yang berada dalam kategori rendah sebanyak 19%, dalam 
kategori sedang berjumlah 61%, dan dalam kategori tinggi berjumlah 20%. 
2. Etika Makan 
Penyajian data etika makan siswa diperoleh melalui angket yang terdiri dari 
25 item yang disebarkan kepada siswa agar penelitian etika makan siswa bersifat 
objektif. Angket disebarkan kepada 190 responden. Tabel skor data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran.  
Distribusi frekuensi data etika makan siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi etika makan 
Interval F Prosentase Kategori 
50-66 33 17% Rendah 
67-83 106 56% Sedang 
84-100 51 27% Tinggi 
Jumlah 190 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi data etika makan 
siswa di MTs N Andong Boyolali yang tergolong rendah sebanyak 33 siswa yang 
terletak pada interval 50-66, yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 106 
siswa yang terletak pada interval 67-83, yang termasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 51 siswa yang terletak pada interval 84-100. 
 
Gambar 4.3 
Grafik Distribusi Etika Makan 
Cara mencari interval pada tabel tersebut adalah data terbesar (100) dikurangi 
data terkecil (50) kemudian dibagi menjadi tiga untuk menentukan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya 
sebagai berikut: 
 Gambar 4.4 
Diagram Lingkaran Frekuensi Etika Makan 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat disimpulkan bahwa etika makan 
siswa di MTs N Andong Boyolali yang berada dalam kategori rendah sebanyak 17%, 
dalam kategori sedang sebanyak 56%, dan dalam kategori tinggi sebanyak 27%. 
B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang  
pendidikan Islam dalam keluarga 
 
Analisis Unit 
Persepsi Siswa tentang 
Pendidikan Islam dalam 
Keluarga 
Mean 84,92 
Median 85,00 
Modus 82 
Standar Deviasi 9,078 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga adalah 84,92, sedangkan nilai tengahnya 
(median) yaitu 85,00, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 82, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 9,078. 
 
 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Etika Makan Siswa 
Analisis Unit Etika Makan Siswa 
Mean 76,85 
Median 78,00 
Modus 79 
Standar Deviasi 10,565 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) etika makan 
adalah 76,85, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 78,00, begitu juga nilai yang 
paling sering muncul (modus) adalah 79, adapun penyimpangan nilai dari rata-rata 
hitungnya (standar deviasi) adalah 10,565. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distibusi data dalam 
kategori normal/tidak normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan teknik 
uji Kolmogorov dengan menggunakan SPSS versi 22. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.5 
 Ringkasan Uji Normalitas  
 
No Variabel Tingkat 
signifikansi 
Kriteria uji 
minimal 
Keputusan 
1.  Persepsi Siswa tentang 
Pendidikan agama Islam 
dalam keluarga  
0,200 0,05  
 
Normal 
 
2. Etika makan Siswa 0,200 0,05 Normal  
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang telah 
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer SPSS 22.0 for windows,  maka dapat 
diketahui bahwa maka diketahui nilai signifikansi untuk variabel persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 dan 
nilai signifikansi  untuk etika makan siswa adalah 0,200 > 0,05 Maka dapat disimpulkan 
bahwa data persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan etika makan 
berdistribusi normal. 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, telah diperoleh data tentang Persepsi Siswa tentang 
Pendidikan Islam dalam keluarga dan Etika Makan Siswa. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui hubungan keduannya. 
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif antara Persepsi 
Siswa tentang Pendidikan  Islam dalam Keluarga dengan Etika Makan Siswa di MTs N 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017 
Tabel 4.6 
Ringkasan Uji Hipotesis 
No Variabel rxy rtabel 
1 Persepsi Siswa tentang 
Pendidikan Islam dalam 
Keluarga dan Etika Makan 
0,171 0,138 
 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai rxy sebesar 0,171, 
sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 5% adalah 0,138 sehingga rxy (0,171) > nilai 
rtabel (0,138). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara Persepsi Siswa 
tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga dengan Etika Makan Siswa di MTs N Andong 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat 
dibuktikan. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa di MTs N Andong Boyolali 
tahun ajaran 2016/2017. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian dengan 
metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik korelasi product moment. 
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan angket untuk mengetahui persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan etika makan siswa di Mts N Andong 
Boyolali. Dari angket persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga diperoleh 
hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 61 dan skor tertinggi 108. Sedangkan 
etika makan siswa diperoleh skor terendah sebanyak 50 dan skor tertinggi sebanyak 100. 
Pengambilan populasi berjumlah 363 siswa dan sebagai sampelnya 190 siswa dengan 
menggunakan Propotionate Random Sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai 
persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga yang berjumlah 190 siswa, 
diperoleh hasil mean yaitu 84,92. Hasil perhitungan median diperoleh nilai 85,00. Hasil 
perhitungan modus diperoleh nilai 82. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 
9,078. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam 
keluarga berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 
pendidikan Islam dalam keluarga dalam kategori rendah sebanyak 37 siswa dengan hasil 
prosentase sebanyak 19%, kategori sedang sebanyak 115 siswa dengan hasil prosentase 
sebanyak 61%, kategori tinggi sebanyak 38 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 20%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel persepsi siswa 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, untuk nilai etika 
makan siswa yang berjumlah 190 santri, diperoleh hasil mean yaitu 76,85. Hasil 
perhitungan median diperoleh nilai 78,00. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 79. 
Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 10,565. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel etika makan siswa termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa etika makan siswa dalam 
kategori rendah sebanyak 33 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 17%, kategori 
sedang sebanyak 106 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 56%, kategori tinggi 
sebanyak 51 siswa dengan hasil prosentase sebanyak 27%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
siswa yang menjadi sampel dalam variabel etika makan siswa termasuk dalam kategori 
sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-sminorv dengan program SPSS versi 
22.0 di atas maka dapat dilihat uji normalitas kolmogorov-sminorv diketahui nilai sig 
untuk persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga adalah 0,200 > 0,05 dan 
nilai sig untuk etika makan siswa adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan etika makan siswa 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product moment yang 
terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel persepsi siswa tentang pendidikan 
Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa diperoleh harga rxy = 0,171. Sedangkan 
nilai rtabel dengan N = 190 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,138, sehingga rxy (0,171) > 
nilai rtabel (0,138) yang berarti bahwa memang terdapat hubungan positif antara persepsi 
siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa di MTs N 
Andong Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik pendidikan Islam dalam keluarga maka semakin baik pula etika makan siswa, dan 
sebaliknya jika semakin buruk pendidikan Islam dalam keluarga maka semakin buruk 
pula etika makan siswa. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan pembahasan yang 
diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam keluarga yang diperoleh siswa yang 
mencakup keteladanan, pembiasaan, nasihat, memberi perhatian, praktik, cerita dan 
memberi hukuman tergolong dalam kategori sedang. Artinya pendidikan Islam dalam 
keluarga sudah baik namun masih perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil angket yang memiliki rata-rata 84,92, median 85,00, modus 82, dan standar 
deviasi 9,078. 
2. Etika makan siswa di MTs N Andong Boyolali yang mencakup etika sebelum makan, 
setika pada saat makan dan etika sesudah makan tergolong dalam kategori sedang. 
Artinya etika makan siswa di MTs N Andong Boyolali sudah baik namun masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 76,85, 
median 78,00, modus 79, dan standar deviasi 10,565. 
3. Terdapat hubungan positif antara pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika 
makan siswa Tahun Ajaran 2106/2017. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data 
menggunakan rumus product moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 
antara variabel pendidikan Islam dalam keluarga dengan etika makan siswa diperoleh 
harga rxy = 0,171. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 190 dan taraf signifikasi 5% 
sebesar 0,138, sehingga rxy (0,171) > nilai rtabel (0,138). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik pendidikan Islam dalam keluarga maka akan semakin baik pula 
etika makan siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:. 
1. Orang tua lebih memperhatikan pendidikan Islam  ketika berada di rumah dan lebih 
menekankan anaknya untuk beretika dengan baik dan benar terutama pada etika 
makan.  
2. Siswa agar lebih menerapkan etika makan yang baik dan benar sesuai syariat Islam 
yang telah diajarkan baik di rumah maupun di sekolah. 
3. Guru lebih memperhatikan etika siswa terutama pada etika makan siswa dan menegur 
siswa ketika ada siswa tidak menerapkan etika makan dengan baik dan benar. 
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Lampiran 1 
Angket Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam keluarga Sebelum Uji Coba 
Angket  
a. Angket Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Nama :  
Kelas : 
Petunjuk  
1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap 
butir pernyataan tersebut.  
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi 
semata-mata untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda 
diharapkan memilih jawaban yang benar-benar berdasarkan pendapat dan 
keadaan anda sendiri.  
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis  pada salah satu 
alternative pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan: 
SL : Selalu KD : Kadang 
SR : Sering TP : Tidak Pernah 
NO PERNYATAAN SL SR KD TP 
1 Orang tua saya mencuci tangan sebelum dan sesudah 
makan 
    
2 Orang tua saya makan dengan berdiri     
3 Orang tua saya makan dengan bersandar     
4 Orang tua saya membaca doa sebelum dan sesudah 
makan 
    
5 Orang tua saya bersendawa sesudah makan.     
6 Orang tua saya meniup makanan yang masih panas     
7 Orang tua saya makan dengan tertawa terbahak-bahak     
8 Orang tua saya marah apabila saya makan dengan 
berdiri 
    
9 Orang tua mengingatkan saya ketika lupa membaca doa 
sebelum dan sesudah makan 
    
10 Orang tua saya menyuruh saya untuk memcuci tangan 
sebelum makan 
    
11 Orang tua saya membiasakan saya untuk makan dengan 
tangan kanan. 
    
12 Orang tua saya mengingatkan saya untuk tidak meniup 
makanan yang masih panas  
    
13 Orang tua saya membiarkan saya bersendawa setelah 
makan  
    
14 Orang tua saya menasehati saya ketika saya makan 
dengan tertawa terbahak-bahak 
    
15 Orang tua saya mengingatkan saya untuk makan 
dengan duduk 
    
16 Apabila saya makan dengan tangan kiri, orang tua saya 
memarahi saya. 
    
17 Orang tua mengingatkan saya ketika saya menyia-
nyiakan makanan. 
    
18 Orang tua saya menjelaskan pentingnya melaksanakan 
etika makan sesuai dengan syariat Islam. 
    
19 Orang tua saya membimbing saya untuk bersyukur 
kepada Allah dan menyanjung nikmat-Nya ketika 
selesai makan 
    
20 Orang tua saya mengajarkan kepada saya sebelum dan     
sesudah makan harus berdoa terlebih dahulu 
21 Orang tua saya memyuruh saya untuk mengambil 
makanan yang dekat terlebih dahulu 
    
22 Orang tua saya menyuruh saya untuk tidak mencela 
makanan yang telah disajikan 
    
23 Orang tua saya menyuruh saya untuk meniup makanan 
yang masih panas 
    
24 Orang tua saya menyuruh saya untuk merapatkan kedua 
bibir ketika sedang makan 
    
25 Orang tua saya menceritakan etika makan yang benar 
sesuai dengan perintah rasulullah SAW 
    
26 Orang tua saya menceritakan pentingnya melaksanakan 
etika makan untuk kesehatan. 
    
27 Orang tua saya marah, apabila saya makan dengan 
berlebih-lebihan dan menyombongkan diri. 
    
28 Orang tua saya marah apabila, saya lupa membaca doa 
sebelum dan sesudah makan 
    
29 Orang tua saya menghukum saya ketika saya 
bersendawa sesudah makan 
    
30 Orang tua saya membiarkan  saya makan dengan 
berlebihan.  
    
 
Lampiran 2 
Angket Etika Makan Sebelum Uji Coba 
b. Angket Etika Makan Siswa 
Nama :  
Kelas : 
Petunjuk  
1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap 
butir pernyataan tersebut.  
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi 
semata-mata untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda 
diharapkan memilih jawaban yang benar-benar berdasarkan pendapat dan 
keadaan anda sendiri.  
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis  pada salah satu 
alternative pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan: 
SL : Selalu KD : Kadang 
SR : Sering TP : Tidak Pernah 
NO PERNYATAAN SL SR KD TP 
1 Saya makan makanan yang halal     
2 Saya mencuci kedua tangan sebelum dan sesudah 
makan 
    
3 Saya makan dengan duduk tawadhu’     
4 Saya menerima makanan yang ada     
5 Saya makan dengan berdiri     
6 Saya makan dengan bersandar     
7 Jika saya tidak suka dengan makanan itu saya 
membuangnya 
    
8 Saya tidak mencela makanan     
9 Saya membaca doa sebelum dan sesudah makan     
10 Saya makan dengan ketiga jari     
11 Saya makan dengan tangan kiri     
12 Saya mengunyah makanan dengan baik dan merapatkan 
kedua bibir 
    
13 Saya mengambil makanan yang terjatuh dan membuang 
bagian yang kotor dari makanan itu, lalu memakannya 
    
14 Saya meniup makanan yang masih panas     
15 Saya memakan makanan ketika makanan itu sudah 
dingin  
    
16 Apabila sedang ada tamu, saya mempersilahkan tamu 
itu untuk makan terlebih dahulu. 
    
17 Saya berbicara kotor pada saat makan     
18 Saya tertawa keras ketika makan      
19 Saya mengambil makanan yang dekat terlebih dahulu     
20 Saya makan dengan berlebih-lebihan.     
21 Saya makan dengan diam      
22 Tidak melihat temannya ketika sedang makan, karena 
itu bisa membuatnya malu. 
    
23 Saya berhenti makan sesudah kenyang     
24 Saya menjilati jari sesudah makan     
25 Saya membuang makanan jika tidak habis     
26 Saya membersihkan sisa-sisa makanan di gigi.      
27 Saya berkumur sesudah makan     
28 Saya mencuci tangan setelah makan     
29 Mengakhiri makan dengan memuji Allah Ta’ala.     
30 Membaca hamdalah sesudah makan     
 
Lampiran 7 
Angket Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam keluarga Setelah Uji Coba 
Angket  
a. Angket Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Nama :  
Kelas : 
Petunjuk  
1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap 
butir pernyataan tersebut.  
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi 
semata-mata untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda 
diharapkan memilih jawaban yang benar-benar berdasarkan pendapat dan 
keadaan anda sendiri.  
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis  pada salah satu 
alternative pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan: 
SL : Selalu KD : Kadang 
SR : Sering TP : Tidak Pernah 
NO PERNYATAAN SL SR KD TP 
1 Orang tua saya makan dengan berdiri     
2 Orang tua saya makan dengan bersandar     
3 Orang tua saya membaca doa sebelum dan sesudah 
makan 
    
4 Orang tua saya bersendawa sesudah makan.     
5 Orang tua saya meniup makanan yang masih panas     
6 Orang tua saya makan dengan tertawa terbahak-bahak     
7 Orang tua saya marah apabila saya makan dengan 
berdiri 
    
8 Orang tua mengingatkan saya ketika lupa membaca doa 
sebelum dan sesudah makan 
    
9 Orang tua saya menyuruh saya untuk memcuci tangan 
sebelum makan 
    
10 Orang tua saya membiasakan saya untuk makan dengan 
tangan kanan. 
    
11 Orang tua saya mengingatkan saya untuk tidak meniup 
makanan yang masih panas  
    
12 Orang tua saya membiarkan saya bersendawa setelah 
makan  
    
13 Orang tua saya mengingatkan saya untuk makan 
dengan duduk 
    
14 Apabila saya makan dengan tangan kiri, orang tua saya 
memarahi saya. 
    
15 Orang tua mengingatkan saya ketika saya menyia-
nyiakan makanan. 
    
16 Orang tua saya memmbimbing saya untuk bersyukur 
kepada Allah dan menyanjung nikmat-Nya ketika 
selesai makan 
    
17 Orang tua saya mengajarkan kepada saya sebelum dan 
sesudah makan harus berdoa terlebih dahulu 
    
18 Orang tua saya memyuruh saya untuk mengambil 
makanan yang dekat terlebih dahulu 
    
19 Orang tua saya menyuruh saya untuk tidak mencela 
makanan yang telah disajikan 
    
20 Orang tua saya menyuruh saya untuk meniup makanan 
yang masih panas 
    
21 Orang tua saya menyuruh saya untuk merapatkan kedua 
bibir ketika sedang makan 
    
22 Orang tua saya menceritakan etika makan yang benar 
sesuai dengan perintah rasulullah SAW 
    
23 Orang tua saya menceritakan pentingnya melaksanakan 
etika makan untuk kesehatan. 
    
24 Orang tua saya marah, apabila saya makan dengan 
berlebih-lebihan dan menyombongkan diri. 
    
25 Orang tua saya marah apabila, saya lupa membaca doa 
sebelum dan sesudah makan 
    
26 Orang tua saya menghukum saya ketika saya 
bersendawa sesudah makan 
    
27 Orang tua saya membiarkan  saya makan dengan 
berlebihan.  
    
 
Lampiran 8 
Angket Etika Makan Setelah Uji Coba 
Angket 
b. Angket Penggunaan Etika Makan 
Nama :  
Kelas  : 
Petunjuk  
1. Dibawah ini ada beberapa pernyataan anda diminta untuk menjawab setiap 
butir pernyataan tersebut.  
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai PAI anda, tetapi 
semata-mata untuk meningkatkan mutu pendidikan. Karena itu anda 
diharapkan memilih jawaban yang benar-benar berdasarkan pendapat dan 
keadaan anda sendiri.  
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis pada salah satu 
alternative pada lembar jawab yang ada.  
Keterangan: 
SL : Selalu KD : Kadang 
SR : Sering TP : Tidak Pernah 
NO PERNYATAAN SL SR KD TP 
1 Saya mencuci kedua tangan sebelum dan sesudah 
makan 
    
2 Saya makan dengan duduk tawadhu’     
3 Saya makan makanan dengan seadanya     
4 Saya makan dengan berdiri     
5 Jika saya tidak suka dengan makanan itu saya 
membuangnya 
    
6 Saya tidak mencela makanan     
7 Saya membaca doa sebelum dan sesudah makan     
8 Saya makan dengan tangan kiri     
9 Saya mengunyah makanan dengan baik dan merapatkan 
kedua bibir 
    
10 Saya mengambil makanan yang terjatuh dan membuang 
bagian yang kotor dari makanan itu, lalu memakannya 
    
11 Saya meniup makanan yang masih panas     
12 Apabila sedang ada tamu, saya mempersilahkan tamu 
itu untuk makan terlebih dahulu. 
    
13 Saya berbicara kotor pada saat makan     
14 Saya mengambil makanan yang dekat terlebih dahulu     
15 Saya makan dengan berlebih-lebihan.     
16 Saya makan dengan diam      
17 Tidak melihat temannya ketika sedang makan, karena 
itu bisa membuatnya malu. 
    
18 Saya berhenti makan sesudah kenyang     
19 Saya menjilati jari sesudah makan     
20 Saya membuang makanan jika tidak habis     
21 Saya membersihkan sisa-sisa makanan di gigi.      
22 Saya berkumur sesudah makan     
23 Saya mencuci tangan setelah makan     
24 Mengakhiri makan dengan memuji allah Ta’ala.     
25 Membaca hamdalah sesudah makan     
 
Lampiran 11  
Analisis Unit Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Etika 
Makan 
 
Statistics 
 X Y 
N Valid 190 190 
Missing 0 0 
Mean 84.92 76.85 
Median 85.00 78.00 
Mode 82 79a 
Std. Deviation 9.078 10.565 
Minimum 61 50 
Maximum 108 100 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Lampiran 12  
Uji Normalitas Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Etika 
Makan  
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pddkn_Islam etika_makan 
N 190 190 
Normal Parametersa,b Mean 84.92 76.85 
Std. Deviation 9.078 10.565 
Most Extreme Differences Absolute .052 .059 
Positive .052 .041 
Negative -.041 -.059 
Test Statistic .052 .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13  
Uji Hipotesis Korelasi Prouct Moment  
 
Correlations 
 Pnddkn_islam etika_makan 
PAI_keluarga Pearson Correlation 1 .171* 
Sig. (2-tailed)  .018 
N 190 190 
etika_makan Pearson Correlation .171* 1 
Sig. (2-tailed) .018  
N 190 190 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
Nama    : Alifa Rachma Santi 
Tempat, Tanggal dan Lahir : Jakarta, 27 Agustus 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat Asal   : Bengle, Andong, Boyolali 
Email    : alifasanti@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Harapan, Pulogadung, Jakarta Timur : 1999 sampai dengan 2000 
2. SDN Kelun, Madiun    : 2001 sampai dengan 2007 
3. MTs N Andong Boyolali    : 2007 sampai dengan 2010 
4. SMK Negeri 1 Miri Sragen   : 2010 sampai dengan 2013 
5. IAIN Surakarta     : 2013 sampai dengan 2017 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 3 80
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 93
3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 76
5 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 89
6 1 2 1 2 3 2 1 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 1 3 4 1 3 4 4 4 67
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
8 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 80
9 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 82
10 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92
11 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 91
12 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94
13 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 73
14 3 2 2 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 87
15 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 87
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 2 2 89
18 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 87
20 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
21 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
22 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 78
23 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 1 81
24 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 3 2 80
25 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 89
26 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 3 2 1 63
27 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 1 78
28 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 77
29 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 64
30 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 87
31 4 4 2 3 3 1 4 1 4 1 4 4 3 3 4 4 1 4 1 4 3 3 4 3 2 74
32 4 2 2 3 2 1 4 1 3 4 4 1 2 3 4 2 3 1 2 3 3 4 2 2 2 64
33 2 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 1 3 1 4 4 78
34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 4 88
35 3 4 3 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 1 3 4 2 2 3 85
37 3 4 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 60
38 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 87
39 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 84
40 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 86
41 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 79
42 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 1 4 2 3 4 2 3 4 3 1 2 74
43 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 81
44 1 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 1 2 4 1 3 3 3 3 4 2 2 2 3 1 63
45 4 4 4 3 2 3 2 1 4 3 4 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 1 4 68
46 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 1 1 4 4 4 4 4 1 2 81
47 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 69
48 1 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 1 1 3 1 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 63
49 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 1 3 2 79
50 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 97
51 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 3 1 2 2 3 1 3 2 2 2 70
52 3 4 3 2 3 1 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 63
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
54 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 82
55 2 3 4 2 2 4 1 1 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 51
56 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 62
57 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 1 3 50
58 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 76
59 4 4 2 3 3 1 3 4 1 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 4 4 2 2 2 3 72
60 2 4 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 67
Butir Soal
siswa Total
Lampiran 10
Skor Angket Etika Makan
61 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 86
62 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 87
63 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 1 76
64 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 89
65 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 85
66 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 76
67 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 1 3 4 4 4 2 4 2 67
68 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 88
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 93
70 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 77
71 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
72 3 3 4 4 4 4 1 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 79
73 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 78
74 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 1 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 67
75 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 80
76 4 4 1 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 62
77 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 90
78 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 81
79 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 71
80 3 3 3 2 1 3 2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 52
81 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 83
82 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 89
83 4 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 1 70
84 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 71
85 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 84
86 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 2 4 3 4 4 1 2 79
87 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 75
88 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 76
89 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 84
90 2 3 4 4 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 1 1 66
91 1 1 2 2 4 2 4 3 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 73
92 3 3 4 1 2 4 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 62
93 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 80
94 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 81
95 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 71
96 1 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 1 4 2 3 3 1 2 67
97 3 1 4 2 3 4 3 2 4 2 2 1 1 2 3 3 1 3 3 2 2 1 2 1 2 57
98 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 79
99 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 67
100 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 78
101 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 83
102 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 1 57
103 3 3 3 1 2 4 4 4 1 4 4 3 4 3 1 4 2 4 3 4 1 3 4 3 2 74
104 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 86
105 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 83
106 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 65
107 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 88
108 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 2 86
109 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 61
110 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 77
111 4 4 4 4 3 1 3 1 2 4 4 3 2 4 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 2 72
112 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 4 1 2 4 4 3 4 2 1 79
113 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 66
114 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 68
115 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 82
116 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 85
117 2 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 79
118 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 1 2 1 71
119 1 1 4 1 3 4 3 3 4 4 1 2 4 2 2 4 1 2 3 2 1 2 1 2 2 59
120 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 83
121 2 3 4 2 4 4 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 2 3 2 2 2 62
122 2 3 4 2 4 4 2 3 1 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 68
123 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 70
124 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 2 1 80
125 1 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 73
126 3 4 3 4 3 3 4 2 4 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 82
127 3 4 3 4 3 3 4 2 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 83
128 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 69
129 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 1 79
130 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 83
131 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 1 4 3 4 3 4 2 80
132 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 66
133 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 1 1 68
134 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 85
135 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 75
136 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 4 4 74
137 3 4 4 3 2 2 1 4 3 1 1 3 3 2 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 59
138 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 87
139 3 2 3 4 4 1 4 1 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 71
140 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 73
141 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 68
142 3 2 1 1 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 1 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 67
143 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 73
144 1 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 78
145 3 1 2 2 3 3 4 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 4 1 3 3 3 1 3 61
146 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 92
147 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 2 78
148 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 81
149 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 78
150 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96
151 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 92
152 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 4 4 66
153 3 4 3 3 4 3 4 1 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85
154 4 4 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 2 3 1 3 3 2 2 61
155 4 2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 86
156 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 77
157 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 3 3 63
158 2 4 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 1 3 2 2 3 4 2 4 69
159 3 2 3 1 2 3 2 2 1 4 1 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 62
160 2 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 74
161 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 4 3 4 1 4 3 75
162 1 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 59
163 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 76
164 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 81
165 4 3 4 3 3 4 3 2 3 1 1 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 80
166 3 4 3 3 4 3 4 2 4 2 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 79
167 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 72
168 3 3 2 3 2 3 4 1 4 3 1 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 73
169 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 72
170 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 82
171 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 90
172 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 91
173 3 1 4 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 58
174 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 4 77
175 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 1 4 4 79
176 1 3 3 2 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 76
177 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 2 4 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 72
178 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 83
179 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 75
180 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 3 2 78
181 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 1 3 2 1 2 2 2 2 3 54
182 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 3 1 4 71
183 3 1 3 4 3 4 1 3 4 2 1 4 4 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 3 67
184 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 87
185 1 4 3 4 1 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 76
186 2 3 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 73
187 3 3 3 2 3 4 2 4 1 1 1 3 3 2 1 3 2 4 1 2 3 3 4 4 3 65
188 4 3 2 1 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 80
189 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
190 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 60
14601Jumlah
Lampiran 10
Skor Angket Etika Makan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3
2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4
4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3
5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3
6 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
8 3 2 4 3 1 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4
9 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4
10 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3
11 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
12 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3
13 2 1 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3
14 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3
15 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4
16 3 2 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3
19 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4
20 2 2 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4
21 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4
22 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3
23 2 3 1 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4
24 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2
25 3 2 3 2 2 1 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2
26 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 1 3
27 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3
28 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4
29 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
30 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2
31 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4
32 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
34 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 4
35 2 3 3 2 3 4 2 1 3 2 4 2 2 3 1 2 3 3 4 3
36 3 3 2 1 2 2 4 3 1 2 2 3 2 3 3 1 4 2 2 1
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4
38 4 3 2 4 3 4 3 3 1 2 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4
39 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 1 3 4 3 1 3 3
40 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4
41 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3
42 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3
43 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4
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Skor Angket Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga 
44 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 2
45 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4
46 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3
47 2 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3
48 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2
49 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3
50 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4
51 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3
52 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4
53 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
54 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
55 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3
56 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3
57 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
58 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2
59 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2
60 2 3 2 1 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3
61 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3
62 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
63 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3
64 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
65 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4
66 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3
67 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3
68 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3
69 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
70 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4
71 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4
72 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 1 1 2 3 2 4 3 4 4 3
73 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4
74 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3
75 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4
76 3 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3
77 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4
78 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3
79 2 4 4 4 1 1 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3
80 3 3 3 1 4 3 3 1 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3
81 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4
82 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3
83 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4
84 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 2 1 2 4
85 2 3 4 2 2 1 2 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 3 3 3
86 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
87 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4
88 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 1 2 1 2 2 3
89 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4
90 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4
91 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4
92 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3
93 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4
94 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 3 3 3 3 3
95 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3
96 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3
97 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4
98 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 3
99 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4
100 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3
101 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 4 4
102 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3
103 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 4
104 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2
105 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2
106 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 1 3 4 4 3 3
107 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
108 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4
109 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4
110 4 4 3 3 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3
111 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4
112 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 2 1
113 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 4 3
114 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
115 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 4
116 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3
117 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 2 2 1
118 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 2 3 1
119 3 2 2 2 1 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 2
120 3 3 3 4 1 3 3 2 2 4 2 1 3 3 3 4 3 1 3 3
121 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3
122 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3
123 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4
124 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3
125 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3
126 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 4 3 2 3 3 2 3 3
127 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4
128 4 4 3 2 2 4 3 2 3 3 1 3 2 4 3 3 3 1 2 3
129 4 3 2 4 3 3 1 2 3 4 1 4 3 4 2 2 1 1 3 3
130 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3
131 3 3 4 1 2 3 3 2 2 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4
132 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4
133 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2
134 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4
135 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 4 4 2 3 3
136 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 1 2 4 4 3 4 3 1 2 3
137 3 3 3 1 3 4 3 3 2 4 1 1 4 3 3 2 3 2 4 3
138 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2
139 2 1 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2
140 2 2 3 1 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4
141 3 1 3 4 3 1 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3
142 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 4 4 3 3 3 2 1
143 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 2
144 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3
145 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4
146 3 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4
147 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 4 3 3 4 4 2 3
148 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4
149 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4
150 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3
151 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3
152 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3
153 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
154 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3
155 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3
156 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3
157 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4
158 4 1 3 1 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2
159 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4
160 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3
161 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4
162 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4
163 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 3
164 4 4 3 1 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4
165 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3
166 3 1 3 2 1 3 2 2 3 3 1 2 4 4 3 2 3 1 2 3
167 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3
168 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2
169 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4
170 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4
171 3 3 3 1 4 3 3 1 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3
172 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4
173 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3
174 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4
175 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 1 2 1 2 4
176 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3
177 3 3 2 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3
178 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 4 2 3 4
179 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 1 2 1 2 2 3
180 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4
181 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4
182 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 4 4
183 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
184 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 1 2 3 4
185 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4
186 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3
187 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3
188 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4
189 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4
190 4 4 3 4 2 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3
Jumlah
21 22 23 24 25 26 27
3 3 3 4 2 4 3 85
2 3 3 4 3 4 3 83
4 4 4 3 4 4 2 97
4 3 3 4 2 4 2 87
5 1 2 4 3 4 2 90
4 4 4 4 3 4 3 102
4 4 4 4 4 4 4 105
3 3 3 4 2 3 3 85
3 4 3 2 3 4 1 88
3 3 4 4 4 4 4 98
3 4 4 4 4 4 3 98
4 3 4 3 3 4 2 92
4 4 3 4 2 4 1 81
4 2 2 3 2 3 3 82
3 4 3 4 4 3 4 97
4 1 4 3 3 2 2 82
4 3 4 4 4 4 4 105
3 4 4 3 3 4 3 88
4 3 4 4 4 4 4 101
4 3 4 4 3 2 3 88
3 2 4 4 2 3 2 86
3 4 3 4 3 4 3 95
3 3 2 3 4 4 3 76
2 1 3 4 3 3 4 84
4 3 3 4 3 4 4 86
3 3 2 3 3 4 3 83
4 4 3 4 3 4 3 90
3 4 4 4 3 4 4 98
3 3 3 3 2 4 3 75
2 3 3 2 3 4 2 73
2 3 2 3 4 4 3 87
4 2 3 4 3 3 4 85
4 4 4 4 4 4 4 108
2 4 2 3 2 4 3 78
3 1 2 4 3 4 4 73
2 4 2 1 2 1 3 61
4 4 2 4 2 3 2 98
3 3 4 4 2 4 1 78
3 3 3 3 3 4 3 75
4 3 3 2 2 3 3 76
2 3 2 3 2 3 2 78
3 4 3 4 3 3 3 86
3 3 4 3 2 3 3 85
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2 4 3 3 3 4 2 75
3 3 3 3 3 4 3 81
2 3 3 4 3 4 3 89
4 4 3 3 4 4 3 91
2 3 3 3 3 3 3 74
3 3 4 3 4 3 3 83
3 3 4 4 3 4 3 92
3 3 3 3 3 3 3 79
4 3 2 4 4 4 2 90
4 4 4 4 4 4 4 107
3 3 3 3 3 4 2 80
3 4 3 4 3 3 4 93
3 3 3 3 2 3 3 74
3 3 3 3 2 2 3 77
3 3 3 4 4 2 3 87
4 1 3 2 4 4 2 74
2 3 2 3 3 4 3 77
3 2 2 3 2 4 3 82
3 3 3 3 2 3 3 76
3 3 3 3 3 3 2 80
3 3 3 3 3 3 3 78
3 2 4 3 4 4 3 93
3 4 3 4 3 4 4 91
4 4 4 4 4 4 4 96
4 2 4 3 3 3 3 85
3 3 2 3 4 3 3 83
4 4 4 4 4 4 3 95
3 3 3 4 3 3 4 79
4 3 4 4 3 3 2 81
4 3 4 3 4 3 3 94
3 3 3 4 2 3 4 86
3 4 3 4 3 4 4 95
2 2 4 4 3 4 2 81
3 4 3 4 3 4 4 90
2 3 4 3 3 3 3 87
3 2 3 4 2 4 3 82
2 3 4 4 2 4 2 79
4 3 4 3 4 4 3 88
2 2 4 4 2 2 2 90
4 3 3 2 4 3 4 82
3 4 4 4 3 3 2 81
2 3 2 3 3 4 4 75
3 2 3 3 2 4 4 86
3 3 4 4 3 4 3 96
3 3 4 4 4 1 4 79
4 4 4 2 4 4 3 92
4 3 3 3 3 4 3 99
4 3 4 4 3 3 4 94
4 4 4 2 4 3 4 88
4 4 3 4 4 3 1 93
4 3 4 2 3 4 2 81
3 4 4 2 3 3 3 91
4 4 4 4 4 2 4 90
4 4 4 3 3 3 4 96
4 3 4 4 1 4 3 88
3 4 4 4 4 3 4 95
4 4 3 4 3 3 3 88
3 3 3 4 3 4 3 87
3 4 3 4 3 4 4 93
3 3 4 4 4 4 3 92
3 3 4 4 3 3 4 89
3 4 4 4 3 4 4 95
2 3 4 4 1 2 4 74
4 4 3 3 2 4 3 99
4 4 4 3 3 3 4 90
3 4 3 3 4 4 4 91
4 4 3 3 2 2 3 78
3 3 3 4 3 4 4 91
3 4 3 3 3 4 3 82
3 2 4 3 3 4 3 75
2 2 1 3 2 1 3 70
2 2 3 3 2 4 4 81
3 3 3 2 2 2 3 70
3 3 3 3 3 4 3 75
3 3 3 3 3 4 3 76
4 3 3 3 3 4 3 78
2 2 2 3 1 2 3 69
3 2 2 3 3 2 3 73
2 2 3 4 3 3 4 79
4 4 4 4 4 4 4 97
3 3 4 3 2 1 4 77
3 2 2 4 3 2 3 73
2 2 1 2 2 1 3 62
3 2 3 2 3 1 3 78
3 2 3 2 2 1 4 72
1 1 2 3 2 1 4 67
4 2 4 3 2 2 4 87
4 2 2 4 4 1 3 79
3 3 3 4 3 3 4 86
3 4 3 1 2 1 1 72
3 3 3 4 2 1 4 85
1 3 3 4 2 2 3 76
2 4 3 2 2 1 3 75
4 2 2 3 3 2 2 73
4 3 4 4 2 1 2 76
2 2 3 4 2 3 3 70
3 3 4 3 2 1 3 78
3 3 3 2 4 3 2 75
3 3 3 3 3 1 3 66
4 4 4 3 3 3 3 83
2 2 1 3 2 1 3 70
3 2 4 2 2 2 3 81
3 4 3 4 4 4 4 90
3 4 3 3 3 4 3 82
3 3 3 3 3 4 3 85
4 3 4 4 4 4 2 99
4 4 4 3 1 3 3 85
3 4 2 3 3 4 3 88
2 2 3 4 3 4 4 78
4 4 4 4 4 4 4 100
3 3 4 3 2 4 4 82
3 4 2 4 3 4 3 91
2 4 2 2 4 4 3 82
3 2 3 2 3 1 3 79
3 2 2 2 2 1 4 63
4 3 4 3 2 3 4 92
4 2 4 3 2 2 4 87
4 2 2 4 4 1 3 81
3 3 3 4 3 3 4 85
3 4 3 3 2 3 1 84
3 4 4 4 2 4 4 92
2 3 3 4 4 4 3 93
2 3 3 2 2 3 3 66
4 3 4 4 3 4 3 89
4 4 4 4 4 4 4 85
4 2 3 2 3 4 3 87
3 3 4 3 2 4 3 86
2 3 4 4 2 3 2 78
4 3 4 3 4 4 3 88
2 2 1 1 2 2 2 79
4 4 3 2 4 4 4 90
3 4 4 4 3 3 2 81
2 3 4 2 2 2 3 82
4 4 3 3 4 4 4 91
3 3 4 4 3 4 3 93
3 3 4 4 4 4 4 82
4 4 4 2 4 4 3 98
4 3 3 3 3 4 3 99
3 3 3 4 3 4 3 87
3 4 3 4 3 4 4 100
3 3 4 4 3 3 3 88
4 4 5 5 3 2 2 97
4 3 4 4 3 4 4 85
4 4 3 3 4 4 3 94
4 4 4 3 3 3 4 90
3 4 3 4 4 4 4 98
4 4 3 3 2 3 3 82
16134Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Habib Maulana 3 2 4 2 2 4 2 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 3 79 6241
2 Devina P 3 4 4 2 3 1 2 3 2 2 1 3 4 2 4 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 59 3481
3 M. Atto' Illah 2 3 3 3 3 1 2 4 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 63 3969
4 Ahmad Yulianto 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 2 2 1 1 4 4 4 2 2 4 76 5776
5 Ana Khoirunnisa 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 1 4 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 68 4624
6 Misbahul M 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 66 4356
7 Astri H 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 79 6241
8 Wahyu Niken 3 3 4 3 4 4 3 3 3 1 1 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 76 5776
9 Shodiq M 4 4 3 3 4 2 1 4 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 72 5184
10 Alvina Billa 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 4 1 1 4 4 1 4 1 1 70 4900
11 Fitri W 3 3 4 3 4 1 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 74 5476
12 Wanda Nur H 3 3 3 3 4 1 3 4 3 1 2 3 4 3 3 2 4 1 3 4 3 4 4 3 3 74 5476
13 Risalatus S 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 87 7569
14 Dewi R 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 4 4 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 69 4761
15 Nurul Q 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 1 2 4 2 3 3 1 3 1 3 2 2 3 3 4 69 4761
16 Ananda F 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 4 4 3 3 3 1 1 1 3 2 1 3 3 1 59 3481
17 Putra Kurnia 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 73 5329
18 Ikhsan B 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 71 5041
19 M. Ridho S 3 1 2 2 3 1 2 4 2 1 3 2 4 1 3 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 55 3025
20 Rani Hidayah 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 73 5329
21 Siti Nur A 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 77 5929
22 Siti Hanifatul 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 2 4 2 3 3 3 75 5625
23 Nur Cholis I 2 2 2 3 3 1 3 4 3 1 1 3 1 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 54 2916
24 M. Luqman 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 70 4900
25 Nurwanda S 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 71 5041
26 Wawan K 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 3 57 3249
27 Febriana K 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 61 3721
28 Indah Septia 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 4 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 58 3364
29 Laila F 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 3 3 2 1 1 1 3 3 2 2 2 64 4096
30 Nenatasya P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 74 5476
ƩX 95 85 92 88 99 65 82 107 98 60 65 91 111 70 92 81 74 58 62 86 84 74 82 84 88 2073 4297329
ƩX
2
311 253 292 264 341 179 236 389 334 142 161 301 423 176 292 235 210 138 152 264 250 202 240 254 274
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
(ƩX)
2
/N 300,833 240,833 282,133 258,133 326,7 140,833 224,13 381,63 320,133 120 140,8 276,03 410,7 163,33 282,13 218,7 182,5 112,1 128,13 246,53 235,2 182,5 224,13 235,2 258,13
ƩX
2
-(ƩX)
2
/N 0,33889 0,40556 0,32889 0,19556 0,4767 1,27222 0,3956 0,2456 0,46222 0,7333 0,672 0,8322 0,41 0,4222 0,3289 0,5433 0,916 0,862 0,7956 0,5822 0,493 0,649 0,5289 0,6267 0,5289
N
jumlah varians 14,0456
varians total 138469
r 11 1,04156
Y2
Hasil Uji Reliabilitas Etika Makan
Lampiran 6 
No Responden
indikator butir soal
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
1 Habib Maulana 3 2 3 2 3 1 3 1 1 4 3 2 1 3 1 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 1 2 65 4225
2 Devina P 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3 66 4356
3 M. Atto' Illah 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 1 1 3 53 2809
4 Ahmad Yulianto 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 1 3 70 4900
5 Ana Khoirunnisa 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 1 3 61 3721
6 Misbahul M 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 71 5041
7 Astri H 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 1 3 73 5329
8 Wahyu Niken 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 1 3 73 5329
9 Shodiq M 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 1 2 3 1 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 66 4356
10 Alvina Billa 3 3 3 2 1 3 3 1 1 4 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 1 3 1 1 3 59 3481
11 Fitri W 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 73 5329
12 Wanda Nur H 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 77 5929
13 Risalatus S 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 10201
14 Dewi R 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 77 5929
15 Nurul Q 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 74 5476
16 Ananda F 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 63 3969
17 Putra Kurnia 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 1 3 79 6241
18 Ikhsan B 4 4 3 2 2 4 3 2 3 3 1 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 1 4 72 5184
19 M. Ridho S 4 3 2 4 3 3 1 2 3 4 1 4 3 4 2 2 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 4 67 4489
20 Rani Hidayah 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 87 7569
21 Siti Nur A 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 1 3 81 6561
22 Siti Hanifatul 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 86 7396
23 Nur Cholis I 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 1 1 72 5184
24 M. Luqman 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 1 4 85 7225
25 Nurwanda S 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 4 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 78 6084
26 Wawan K 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 1 2 4 4 3 4 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 3 75 5625
27 Febriana K 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 1 1 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 76 5776
28 Indah Septia 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 2 1 3 77 5929
29 Laila F 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 2 1 3 64 4096
30 Nenatasya P 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 83 6889
ƩX 94 87 81 78 69 97 85 70 81 108 55 69 92 94 85 90 86 70 87 85 81 76 84 89 73 43 95 2204 4857616
ƩX
2
304 263 235 212 175 325 257 180 241 398 127 197 298 308 257 280 270 186 267 263 243 210 256 287 193 79 313
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
(ƩX)
2
/N 294,533 252,3 218,7 202,8 158,7 313,6333 240,833 163,333 218,7 388,8 100,833 158,7 282,133 294,533 240,833 270 246,533 163,33 252,3 240,833 218,7 192,533 235,2 264,033 177,63 61,633 300,83
ƩX
2
-(ƩX)
2
/N 0,31556 0,35667 0,54333 0,30667 0,54333 0,378889 0,53889 0,55556 0,743333 0,30667 0,87222 1,27667 0,52889 0,44889 0,53889 0,33333 0,78222 0,7556 0,49 0,73889 0,81 0,58222 0,69333 0,76556 0,5122 0,5789 0,4056
N
jumlah varians
varians total
r 11
x2No Responden Jumlah
indikator butir soal
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Siswa tentang  Pendidikan Islam dalam Keluarga
Lampiran 5 
15,70222222
156523,1822
1,038357361
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Habib Maulana 4 3 2 4 2 2 2 4 2 3 4 3 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 3 93
2 Devina P 3 3 4 4 2 3 3 1 2 2 3 2 2 1 3 3 4 4 2 4 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 74
3 M. Atto' Illah 4 2 3 3 3 2 3 1 2 2 4 3 3 2 3 1 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 78
4 Ahmad Yulianto 4 3 2 4 3 3 4 4 3 1 4 2 4 3 2 4 4 4 2 4 2 2 1 1 4 4 4 2 2 4 90
5 Ana Khoirunnisa 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 1 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 83
6 Misbahul M 4 3 3 3 2 2 4 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 79
7 Astri H 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 4 1 1 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 93
8 Wahyu Niken 2 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 3 1 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 89
9 Shodiq M 4 4 4 3 3 2 4 2 1 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 86
10 Alvina Billa 4 4 3 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 4 2 4 4 1 3 3 4 1 1 4 4 1 4 1 1 86
11 Fitri W 4 3 3 4 3 2 4 1 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 89
12 Wanda Nur H 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 1 2 3 3 4 4 3 3 2 4 1 3 4 3 4 4 3 3 91
13 Risalatus S 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 102
14 Dewi R 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 84
15 Nurul Q 4 4 3 3 3 2 4 4 3 1 4 3 1 1 4 2 4 4 2 3 3 1 3 1 3 2 2 3 3 4 84
16 Ananda F 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 3 2 1 3 3 1 74
17 Putra Kurnia 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 88
18 Ikhsan B 4 4 3 3 4 3 4 1 3 1 4 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 87
19 M. Ridho S 4 3 1 2 2 3 3 1 2 2 4 2 1 3 3 2 4 4 1 3 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 71
20 Rani Hidayah 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 90
21 Siti Nur A 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 94
22 Siti Hanifatul 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 1 4 2 4 2 3 3 3 91
23 Nur Cholis I 4 2 2 2 3 3 3 1 3 4 4 3 1 1 4 3 1 4 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 73
24 M. Luqman 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 85
25 Nurwanda S 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 84
26 Wawan K 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 1 1 3 2 1 3 3 72
27 Febriana K 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 74
28 Indah Septia 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 4 4 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 74
29 Laila F 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 1 1 1 3 3 2 2 2 78
30 Nenatasya P 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 87
Jumlah 116 95 85 92 88 83 99 65 82 58 107 98 60 65 87 91 111 106 70 92 81 74 58 62 86 84 74 82 84 88
R 0,105409 0,405053 0,363473 0,4587 0,39331 -0,07467 0,41423 0,50058 0,41138 -0,1 0,36059 0,364 0,36377 0,467 -0,071152 0,36471 0,43177 0,07978 0,43946 0,37571 0,451375 0,4323 0,37835 0,4113 0,42753 0,4287 0,3899 0,5997 0,4788 0,4176
R Tabel 0,361 0,361 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36
Hasil tidak valid valid valid valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid valid valid tidak valid valid valid tidak valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
indikator butir soal
No Responden
Lampiran 4 
Skor Angket Uji Coba & Hasil Uji Validitas Etika Makan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Habib Maulana 3 3 2 3 2 3 1 3 1 1 4 3 2 1 1 3 1 4 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 1 2 73
2 Devina P 2 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3 73
3 M. Atto' Illah 3 2 2 1 2 1 3 2 1 1 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 1 1 3 61
4 Ahmad Yulianto 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 1 3 79
5 Ana Khoirunnisa 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 1 3 68
6 Misbahul M 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 79
7 Astri H 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 1 3 82
8 Wahyu Niken 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 1 3 82
9 Shodiq M 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 1 2 2 3 1 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 73
10 Alvina Billa 3 3 3 3 2 1 3 3 1 1 4 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 1 3 1 1 3 68
11 Fitri W 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 81
12 Wanda Nur H 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 86
13 Risalatus S 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110
14 Dewi R 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 87
15 Nurul Q 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 81
16 Ananda F 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 70
17 Putra Kurnia 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 1 3 87
18 Ikhsan B 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 1 4 81
19 M. Ridho S 4 4 3 2 4 3 3 1 2 3 4 1 4 3 3 4 2 2 2 1 1 3 3 1 1 2 3 2 1 4 76
20 Rani Hidayah 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 97
21 Siti Nur A 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 1 4 1 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 1 3 89
22 Siti Hanifatul 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 94
23 Nur Cholis I 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 1 2 1 1 79
24 M. Luqman 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 1 4 95
25 Nurwanda S 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 88
26 Wawan K 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 1 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 3 2 4 3 2 2 1 3 82
27 Febriana K 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 1 1 4 4 3 3 2 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 84
28 Indah Septia 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 2 1 3 86
29 Laila F 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 2 1 3 74
30 Nenatasya P 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 92
Jumlah 87 94 87 81 78 69 97 85 70 81 108 55 69 81 92 94 85 85 90 86 70 87 85 81 76 84 89 73 43 95
R 0,35435 0,416 0,43788 0,558 0,5093 0,6616 0,392 0,3874 0,4877 0,5508 0,394 0,5388 0,4048 0,000347 0,4313 0,42397 0,5112 0,291414 0,3673 0,4019 0,3678 0,364 0,507 0,5538 0,404 0,4786 0,4574 0,4717 0,5985 0,4519
R Tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Hasil tidak validvalid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid tidak valid valid valid valid tidak valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
Jumlah Valid 27
Lampiran 3 
No Responden
indikator butir soal
Jumlah 
Skor Angket Uji Coba & Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga
